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ABSTRAK     

 
  

HALIMA MUALO , NIM. 150301087. Judul ñKompetensi Sosial Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta didik SMP 

Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengahò. Di bawah Bimbingan                    

Dr. H. Abdullah Latuapo, M.Pd.I dan Nurlaila Sopamena, M.Pd. Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, 2019. 

 Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana Kompetensi sosial 

Guru PAI dalam meningkatkan minat belajar peserta didik kelas IX SMP Negeri 1 

Telutih dan Faktor Apakah yang mendukung dan menghambat minat belajar 

peserta didik kelas IX SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah.          

Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan dari tanggal 22 November sampai dengan 22 Desember 2018 

dengan lokasi yang diambil dalam penelitian ini adalah di SMP Negeri  1 Telutih 

Kabupaten Maluku Tengah. diperoleh dianalisis dengan menggunakan tahap 

reduksi data (data reducation), pengkajian data (data display) dan kesimpulan 

data (verification).  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kompetensi sosial guru 

pendidikan agama islam dalam meningkatkan minat belajar peserta didik SMP 

Negeri  1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah dan untuk mengetahui fakotr 

pendukung dan penghambat kompetensi sosial guru pendidikan agama islam 

dalam meningkatkan minat belajar peserta didik SMP Negeri  1 Telutih 

Kabupaten Maluku Tengah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi sosial guru PAI dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten 

Maluku Tengah berjalan sangat optimal. karena guru selalu komunikasi antara 

guru pendidikan agama Islam dengan pihak terkait (sesama teman seprofesi, orang 

tua, dan masyarakat) sangat baik dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik. 

Adapun jenis minat belajar yang menghambat sehingga sulit dalam belajar yang 

dialami oleh peserta didik di SMP Negeri 1 Telutih ialah lambat belajar dan 

ketidakmampuan belajar.  

 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Kompetensi Sosial, Minat Belajar .  
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 BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi dewasa ini pendidikan menjadi sangat penting. Bekal 

pendidikan yang telah di miliki suatu masyarakat akan berkembang secara baik 

dan tidak dapat di pungkiri lagi masyarakat tersebut semakin berkualitas serta 

mampu bersaing secara kompelitif era persaingan yang semakin ketat dan keras 

dalam berbagai sudut aktivitasi kehidupan. Dalam suasana kompetitif semacam 

ini diperlukan sumber daya manusia yang mampu menghadapi persainagn dan 

trampil dalam berbagai aktivitas kehidupan. Kualitas sumber daya manusia 

memegang peran utama dalam menentukan keberhasilan aktivitas berbagai 

pembangunan fisik dan non fisik.
1
 

Seiring dengan perkembangan zaman, nama dan status guru berkembang, 

dinamika zaman yang ada di sekitar kita diantaranya adalah industrialisasi, 

dinamika sosial budaya, struktur ekonomi, dan juga kebutuhan manusia. 

Menyadari kondisi itu, maka pemerintah melalui kementrian pendidikan dan 

kebudayaan, terus melakukan upaya perbaikan peraturan dan pelayanan 

pendidikan. Salah satu diantaranya adalah mengeluarkan undang-undang system 

pendidikan nasional dan undang-undang guru dan dosen.
2
 

Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1 

ñguru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

                                                             
1
Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm.1 

2
Momon Sudarman, Profesi Guru (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), hlm.,1 
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membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,dasar,dan menengah.
3
 

Peraturan mentri Agama Republik Indonesia No. 16 Tahun 2010 tentang 

pengelolaan pendidikan Agama pada sekolah pasal 16 ayat 1 ñguru pendidikan 

Agama harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, social dan kompetensi 

professional. Namun, dari keempat kompetensi yang telah disebutkan, kompetensi 

sosial harus lebih diprioritaskan. Sebab, manusia pada intinya adalah makhluk 

sosial. Konsekuensinya bahwa manusia harus senantiasa berhubungan baik 

dengan sesamanya, maupun dengan lingkungannya.    

Masalah kompetensi sosial guru merupakan salah satu dari beberapa 

kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun. 

Secara teoretis keempat jenis kompetensi tersebut dapat dipisah-pisahkan satu  

sama lain, akan tetapi secara praktis sesungguhnya keempat jenis kompetensi 

tersebut tidak mungkin dipisah-pisahkan, karena keempat kompetensi tersebut 

harus terjalin secara terpadu dalam diri guru. Di sisi lain, berdasarkan kodrat 

manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk etis, seorang guru harus dapat 

memperlakukan peserta didik secara wajar yang bertujuan agar tercapainya 

optimalisasi potensi diri masing-masing peserta didik. Selain itu, ia juga harus 

memahami dan menerapkan prinsip belajar humanistik yang beranggapan bahwa 

keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan yang ada pada diri peserta didik 

                                                             
3
Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru, (Jakarta: Kencana Pernada Media Group, 

2012), hlm.3 
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tersebut.
4

 Instruktur hanya bertugas melayani mereka sesuai kebutuhan mereka 

masing-masing. 

Dewasa ini mulai disadari betapa pentingnya peranan kecerdasan sosial 

dan kecerdasan emosi bagi seseorang dalam usahanya meniti karir di masyarakat, 

lembaga, atau perusahaan, terlebih lagi bagi profesi pendidik atau guru karena 

guru dituntut memiliki kinerja yang mampu memberikan dan merealisasikan 

harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat umum yang telah 

mempercayai sekolah dan guru dalam membina peserta didik. Oleh karena itu, 

guru dituntut untuk memiliki kompetensi sosial yang memadai, terutama dalam 

kaitannya dengan pendidikan yang tidak terbatas pada pembelajaran di sekolah 

tetapi juga pada pendidikan yang terjadi dan berlangsung di masyarakat.
5
 

Tuntutan itu wajar, mengingat kedudukan guru sebagai orang yang 

diharapkan dapat menjadi panutan, berkepribadian baik, bertindak, dan 

berkelakuan baik, mewujudkan interaksi dan komunikasi yang akrab dan 

harmonis dalam berhubungan dengan orang lain dan sebagainya. Seorang guru 

selayaknya memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial 

yang dihadapi, misalnya dengan peserta didik. Dalam berhadapan dengan peserta 

didik di kelas, seorang guru perlu menganggapnya sebagai komunitas sosial kecil 

dan kemudian mengembangkan strategi adaptif terhadap lingkungan tersebut. 

Kelas dapat dianggap sebagai arena sosial untuk berinteraksi dan berkomunikasi 

secara langsung. 

                                                             
4
Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 19.  

5
E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 173.  
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Diantara beberapa tantangan pembelajaran yang memerlukan kreatifitas 

kompetensi sosial seorang pendidik adalah masalah berkurangnya minat belajar 

peserta didik yang berdampak pada kesulitan belajar peserta didik. Minat belajar 

merupakan isu yang berkepanjangan di dalam dunia pendidikan. Bahkan 

berdasarkan hasil penelitian bahwa persentase anak yang mengalami minat belajar 

menurut sehingga terjadi kesulitan belajar semakin meningkat, mulai dari 30 

persen dari semua anak yang menerima pendidikan khusus pada tahun 1977-1978 

sampai seputar 50 persen untuk sekarang ini.
6

 Jelas bahwa minat belajar 

berbanding lurus dengan kesulitan belajar merupakan suatu hal yang sering terjadi 

dan kadang sulit untuk diatasi, padahal pada prinsipnya peserta didik tentu berhak 

memperoleh peluang untuk mencapai kinerja akademik yang memuaskan.
7
 

Namun dari kenyataan sehari-hari tampak jelas bahwa peserta didik memiliki 

perbedaan dalam hal kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar belakang 

keluarga, kebiasaan dan pendekatan belajar yang terkadang sangat mencolok 

antara seorang peserta didik dengan peserta didik lainnya. 

Seorang guru pendidikan agama Islam harus mempunyai nilai lebih 

dibandingkan dengan guru lainnya. Guru pendidikan agama Islam, di samping 

melaksanakan tugas keagamaan, ia juga melaksanakan tugas pendidikan dan 

pembinaan bagi peserta didik, ia membantu dalam pembentukan kepribadian, 

pembinaan akhlak di samping menumbuhkan dan mengembangkan keimanan dan 

                                                             
6
John W. Santrock, Educational Psychology, terj. Tri Wibowo B. S, Psikologi Pendidikan 

(Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 230.  
7
Muhibbin Syah, Psikologi Penididikan dengan Pendekatan Baru (Cet. IX: Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 172.  
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ketakwaan peserta didik. Dengan tugas tersebut, guru pendidikan agama Islam 

dituntut untuk memiliki keterampilan profesional dalam menjalankan tugasnya.  

SMP Negeri 1 Telutih merupakan sekolah yang berada di Kabupaten 

Maluku Tengah dituntut untuk lebih profesional dalam menyelenggarakan 

pendidikan. Namun berdasarkan hasil observasi  awal dan wawancara peneliti 

dengna guru PAI dimana peneliti temukan bahwa pertama, ternyata masih ada 

sebagian guru pendidikan agama Islam yang kurang memanfaatkan waktu di 

sekolah untuk berinteraksi dengan guru dan pegawai yang lain; kedua, kurangnya 

efektifnya kerja sama guru dan orang tua peserta didik. Ini disebabkan karena 

orang tua disibukkan oleh pekerjaan mereka sehari-hari dalam mencari nafkah. 

Walaupun demikian, komunikasi antara orang tua dan guru masih tetap berjalan 

tetapi hanya terbatas pada pertemuan formal atau ketika anaknya dalam keadaan 

bermasalah.
8

 Sementara di sisi lain seyogyanya guru harus selalu aktif 

berkomunikasi baik secara tulisan maupun lisan dengan orang tua mengenai 

perkembangan, proses belajar dan masalah-masalah yang dialami oleh peserta 

didik di sekolah. 

Dari masalah-masalah yang telah dikemukakan di atas, tentunya tidak 

heran jika sebagian peserta didiknya mengalami minat belajar yang kurang hal ini 

mengakibatkan peserta didik kesulitan belajar, khususnya dalam materi pelajaran 

agama. Berdasarkan observasi awal peneliti terkait dengan minat belajar belajar di 

SMP Negeri 1 Telutih ditemukan bahwa: sebagian peserta didik masih lambat 

dalam belajar agama khususnya pada materi muatan lokal juz amma dan materi 

                                                             
8

M. Jaiz Mualo, S.Ag, Guru PAI SMPN 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah, 

Wawancara, tanggal 10 Desember 2018. 
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pelajaran agama islam yang berkaitan dengan membaca dan menulis Al-Qurôan 

dan materi agama lainnya. Katerlambatan tersebut membuat peserta didik malas 

untuk belajar atau malas menghafalkan surah-surah pendek yang ditugaskan oleh 

gurunya.
9
 

Hasil observasi tersebut, diperkuat lagi dengan wawancara awal peneliti 

dengan salah seorang guru pendidikan agama Islam, guru pai mengatakan bahwa 

sebagian besar peserta didik berasal dari sekolah dasar umum sehingga untuk 

belajar agama khususnya menghafal juz amma, membaca dan menulis materi 

yang berkatian dengan Al-Qurôan masih sulit se,hingga menjadikan minat belajar 

peserta didik menjadi menurut.
10

 

Hal ini perlu mendapat perhatian, mengingat bahwa keberhasilan peserta 

didik dalam belajar tidak hanya ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan isi 

kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru.
11

 

Begitupula salah satu faktor yang paling menentukan meningkatnya minat belajar 

sehingga kesulitan belajar pada peserta didik dapat teratasi ialah guru. Olehnya itu, 

guru dituntut untuk mengembangkan suasana kelas yang kondusif yang dapat 

memberikan rasa senang, rasa nyaman, mengasyikkan, keakraban, bersemangat, 

dan lain-lainnya. Kreativitas guru dalam membina suasana tersebut menjadikan 

kehadirannya amat dinantikan peserta didik dan menimbulkan sikap yang riang 

dalam menerima pembelajaran. Namun sebaliknya jika kehidupan sosial 

                                                             
9
Hasil Observasi di SMPN 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah, Wawancara, tanggal 10 

Desember 2018.  
10

M. Jaiz Mualo, S.Ag, Guru PAI SMPN 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah, 

Wawancara, tanggal 10 Desember 2018.  
11

Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Cet. V; 

Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 36.  



 7   
 

komunitas kelas kurang berkembang, monoton, interaksi searah dan lain 

sejenisnya, bukan hanya kurang mengasyikkan oleh peserta didik tetapi juga 

kurang membawa semangat belajar bagi peserta diidk. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka penulis merasa tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul ñKompetensi Sosial Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta didik SMP Negeri  1 

Telutih Kabupaten Maluku Tengahò. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi fokus 

permasalahan dalam penelitian ini adalah:  

1.  Bagaimana kompetensi sosial guru PAI dalam meningkatkan minat belajar 

peserta didik kelas IX SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah? 

2. Faktor apakah yang mendukung dan menghambat minat belajar peserta didik 

kelas IX SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kompetensi sosial guru PAI dalam meningkatkan minat 

belajar peserta didik kelas IX SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku 

Tengah. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat minat belajar 

peserta didik kelas IX SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah. 
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D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

a. Bagi peneliti, semoga lebih ahli kelak dalam menghasilkan karya ilmiah 

yang lebih baik, terutama dalam pengetahuan yang berkaitan dengan 

kompetensi sosial guru pendidikan Agama islam. 

b. Semoga penelitian ini menjadi sala satu khazana intelektual kekayaan 

pengetahuan dalam pendidikan agama islam 

2. Manfaat praktis  

a. Untuk guru, guru menjadi lebih paham tentang kompetensi sosial yang 

dimilikinya dan aplikasinya dalam perkembangan minat belajar peserta 

didik. 

b. Bagi peneliti yang lain, diharapkan dapat di jadikan sebagai bahan dasar 

untuk meneliti lebih lanjut tentang minat peserta didik. 

E. Defenisi Operasional  

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, terdapat beberapa istilah yang 

perlu dijelaskan agar tidak ada kesalahan dalam penafsiran terhadap judul sebagai 

berikut: 

1. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat 

untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat 

sekitar. 
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2. Minat belajar adalah kecenderungan individu untuk memiliki rasa senang 

tanpa ada paksaan sehingga dapat menyebabkan perubahan pengetahuan, 

keterampilan dan tingkah laku.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Penelitian Terdahulu      

Penelitian sebelumnya adalah dimaksudkan untuk mengetahui bahwa 

apakah judul (penelitian) yang akan diteliti sudah ada yang meneliti ataupun 

belum dan apakah layak untuk diteliti ataupun tidak. Olehnya itu, dalam kajian 

penelitiqn sebelumnya tentunya peneliti menelaah beberapa karya ilmiah yang 

hampir mirip dengan judul penelitian yang akan diteliti oleh penulis, namun 

secara objektif tujuannya berbeda. Adapun beberapa kajian riset sebelumnya 

antara lain:     

Ida Farida Septiana, Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Intan Lampung tahun 

2009 judul ñStudi Tentang Kompetensi Sosial Guru PAI dalam Menerapkan 

KTSP di SMP Negeri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru PAI di SMP Negeri 2 bisa dinyatakan 

cukup baik. Kriteria cukup tersebut diperoleh dari pengolahan skor nilai pada 

masing-masing indikator yang menghasilkan nilai akhir 3,72%. Adapun 

indikatornya antara lain: pengembangan peserta didik untuk mengevaluasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya, keahlian mengelola kegiatan pembelajaran 

yang mendidik, mampu bervariasi dalam metode pembelajaran dan mampu 

merancang program pembelajaran.
12

   

                                                             
12Ida Farida Septiana, ά{ǘǳŘƛ ¢ŜƴǘŀƴƎ YƻƳǇŜǘŜƴǎƛ {ƻǎƛŀƭ DǳǊǳ t!L 5ŀƭŀƳ aŜƴŜǊŀǇƪŀƴ 

Y¢{t Řƛ {at bŜƎŜǊƛ нέ, Jurnal (Bandar lampung: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN, 2011), hlm. 
9.   

10 
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Siti Amiroh, IAIN Raden Intan Lampung tahun 2010 judul ñKompetensi 

Sosial Guru PAI Dalam Mengatasi Masalah Belajar Peserta didik di MI Guppi 

Kabupaten Way Kanan di Dalam Menerapkan KTSP. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompetensi sosial guru PAI di MI Guppi di dalam mengatasi 

kesulitan belajar peserta didik di Madrasah tersebut didasarkan pada kompetensi 

yang dimilikinya. Adapun kompetensi yang dimilikinya itu mencakup kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial kemasyarakatan, dan 

kompetensi kepribadian. Kompetensi pedagogik dalam penelitian tersebut 

berindikator antara lain; mampu membuat silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran dan mengevaluasi proses pembelajaran. Selaku tenaga pendidik itu 

sangat diharapkan sebagai pendukung dalam proses pembelajaran yang yang 

dikelolanya.
13

  

Zaim Fida, IAIN Raden Intan Lampung tahun 2011 judul ñKompetensi 

Sosial Guru Madrasah Ibtidaiyah Pasca Lulus Sertifikasi Guru (Guru 

Bersertifikat) Studi pada Guru Rumpun Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di Madrasah Ibtidaiyahò. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan 

kompetensi sosial guru pasca lulus sertifikasi (guru bersertifikat) studi pada guru 

rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah 

dibuktikan dalam tujuh komponen kompetensi sosial yang harus dimiliki oleh 

guru professional. Komponen tersebut dipraktekkan oleh guru baik saat 

pembelajaran di dalam kelas maupun saat peserta didik di luar kelas dengan 

                                                             
13Sitƛ !ƳƛǊƻƘΣάKompetensi Sosial Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Belajaar  di MI 

GUPPI di dalam Menerapkan KTSP, Jurnal. (Bandar Lampung: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah 
IAIN, 2010), hlm. 7.   
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memahami karakter masing-masing. Selain itu juga ada pemantauan dari 

stakeholder (kepala sekolah, pengawas, guru sejawat) yang bersinggungan 

langsung dengan objek penelitian yang dapat memberikan informasi terkait 

dengan kompetensi pedagogik guru pasca lulus sertifikat.
14

  

Dari beberapa hasil penelitian di atas memang hampir mirip dengan 

perihal yang penulis teliti, namun pada intinya berbeda, meskipun dalam 

pembahasannya hampir sama yaitu mengenai kompetensi sosial guru tetapi 

penelitiannya berbeda. Permasalahan yang penulis saat ini teliti adalah untuk 

mengetahui kompetensi sosial guru PAI dalam meningkatkan minat belajar 

peserta didik kelas IX SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah. 

Berdasarkan penelusuran terhadap peneliti terdahulu di atas, maka dapat 

dikatakan bahwa penelitian mengenai kompetensi sosial guru PAI dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik sangat penting bagi aktivitas 

pembelajaran di sekolah terkhusus di SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku 

Tengah. 

B. Kompetensi Sosial Guru 

1. Pengertian Kompetensi Sosial Guru 

Badan standar nasional pendidikan, penjelasan pasal 28 dikemukakan 

bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai 

bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dan 

efisien dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 

                                                             
14½ŀƛƳ CƛŘŀΣέKompetensi Sosial Guru Madrasah Ibtidaiyah Pasca Lulus Sertifikasi Guru 

(guru bersertifikat) Studi pada Guru Rumpun Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
aŀŘǊŀǎŀƘ LōǘƛŘŀƛȅŀƘέΣ Jurnal, (Bandar lampung: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN, 2011),           
hlm. 8.   
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tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
15

 Dalam hal ini guru dituntut agar 

mampu berinteraksi secara efektif dan efisien yang tindakannya terbatas dalam 

lingkungan sekolah tapi seorang guru juga harus dapat membangun komunikasi 

yang baik di masyarakat secara luas. 

Pakar psikologi pendidikan Gadner menyebut kompetensi sosial itu 

sebagai social intellegence atau kecerdasan sosial. Kecerdasan sosial merupakan 

salah satu dari sembilan kecerdasan (logika, bahasa, musik, raga, ruang, pribadi, 

alam, dan kuliner) yang berhasil diidentifikasi oleh Gadner.
16

 Mengkaji secara 

mendalam tentang kecerdasan sosial dapat dilihat dari pemaparan seorang ahli 

yang bernama Thorndike yang mengemukakan bahwa kecerdasan sosial adalah 

kemampuan seseorang untuk memahami, mengelola, dan beradaptasi saat 

berinteraksi dengan orang lain.
17

 Pengertian ini hampir sama dengan yang 

dikemukakan oleh Toto Tasmara yang mengungkapkan bahwa kecerdasan sosial 

ialah kemampuan seseorang dalam menjalin hubungan dengan orang lain, baik 

individu maupun kelompok.
18

 Adapun kecerdasan sosial meliputi interpersonal, 

intrapersonal skill, dan kemampuan berkomunikasi. 

Adapun menurut Golemen bahwa kecerdasan sosial terdiri dari dua 

ketegori. Kategori pertama ialah kesadaran sosial yang meliputi kemampuan 

seseorang untuk memahami pikiran, perasaan dan maksud orang lain. Kedua ialah 

                                                             
15

Menteri Pendidikan Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 

2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru (Jakarta: Kementerian 

Pendidikan Nasional, 2007), hlm. 14.  
16

Sumadi, Tantangan Baru Dunia Pendidikan. Uni Sosial Demokrat. Artikel dalam  

http://www.unisosdem.org/article.detail. Diakses tanggal 20 Juni 2018.  
17Hadi Suyono, Social Intelligence (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media Group, 2007), hlm. 102.  
18

Toto Tasmara, Kecerdasan Rohaniah (Transcendental Intelligence) (Cet. IV; Jakarta: 

Gema Insani Press, 2001), hlm. 49.  

http://www.unisosdem.org/article.detail
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fasilitas sosial yang terdiri dari interaksi dan peduli terhadap orang lain.
19

 Dari 

beberapa penjelasan yang telah dikemukakan dapat dipahami bahwa kompetensi 

sosial berkaitan erat dengan kecerdasan sosial yang terwujud dalam interaksi dan 

empatik terhadap orang lain. 

Janawi memahami bahwa kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan 

guru berinteraksi dengan peserta didik dan orang yang berada di sekitar dirinya.
20

 

Selanjutnya Mappanganro menjelaskan bahwa kompetensi sosial bagi guru 

merupakan kemampuan guru, baik secara makhluk individu dan makhluk sosial.
21

 

Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi sosial guru merupakan kemampuan sosial guru yang mencakup 

kemampuan untuk menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja dan lingkungan 

sekitar pada waktu membawakan tugasnya sebagai guru dan kemampuan 

komunikasi sosial baik dengan peserta didik, sesama guru, kepala sekolah, 

pegawai tata usaha, bahkan dengan anggota masyarakat. 

2. Komponen Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial terdapat atas sub kompetensi (1) memahami dan 

menghargai perbedaan (respek) serta memiliki kemampuan mengelola konflik dan 

benturan; (2) melaksanakan kerja sama harmonis dengan kawan sejawat, kepala 

sekolah dan wakil kepala sekolah, dan pihak-pihak terkait lainnya; (3) 

membangun kerja tim (teamwork) yang kompak, cerdas, dinamis dan lincah; (4) 

melaksanakan komunikasi (oral, tertulis, tergambar) secara efektif dan 

                                                             
19

Daniel Golemen, Social Intelligence: The New Science of Human Relationship, terj. 

Hariono S. Imam, Social Inteligence: Ilmu Baru Tentang Hubungan Antar Manusia (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2007), hlm. 113-114.  
20

Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 135.  
21Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (Makassar: Alauddin Press, 2010), hlm. 67.  
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menyenangkan seluruh warga sekolah, orang tua peserta didik, dengan kesadaran 

sepenuhnya bahwa masing-masing memiliki peran dan tanggung jawab terhadap 

kemajuan pembelajaran; (5) memiliki kemampuan memahami dan 

menginternalisasikan perubahan lingkungan yang berpengaruh terhadap tugasnya; 

(6) memiliki kemampuan mendudukkan dirinya dalam sistem nilai yang berlaku 

dalam masyarakat sekitarnya; (7) melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola yang 

baik (misalnya partisipasi, transparan, akuntabilitas, penegakan hukum, dan 

profesionalisme).
22

 Sub kompetensi sosial di atas mencakup perangkat perilaku 

yang menyangkut kemampuan interaktif yang dapat menunjang efektifitas 

interaksi dengan orang lain. 

Danin juga mengemukakan bahwa kompetensi sosial memiliki tugas sub 

ranah yaitu (1) mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 

didik. Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial: berkomunikasi secara 

efektif dengan peserta didik; (2) mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif 

dengan sesama pendidik dan tenaga kependidikan; (3) mampu berkomunikasi dan 

bergaul secara efektif dengan orang tua/wali peserta didik dan masyarakat.
23

 

Hampir sama dengan yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya bahwa kompetensi 

sosial adalah kompetensi yang berhubungan dengan kemampuan guru sebagai 

anggota masyarakat dan makhluk sosial yang meliputi: (1) kemampuan untuk 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sejawat untuk meningkatkan 

kemampuan profesional; (2) kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-

                                                             
22

Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. III; 

Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 38.  
23

Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 24.  
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fungsi setiap lembaga kemasyarakatan; (3) kemampuan untuk menjalin kerja sama 

baik secara individual maupun secara kelompok.
24

 Inti dari sub kompetensi sosial 

yang telah disebutkan bahwa guru harus membina hubungan yang efektif dan 

efisien terhadap peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan 

masyarakat baik secara individual maupun secara kelompok. 

Seorang guru adalah makhluk sosial yang dalam hidupnya berdampingan 

dengan manusia lainnya. Guru diharapkan memberikan contoh baik terhadap 

lingkungannya dengan menjalankan hak dan kewajibannya sebagai bagian dari 

masyarakat sekitarnya. Guru harus berjiwa sosial tinggi, mudah bergaul, dan suka 

menolong, bukan sebaliknya, yaitu individu yang tertutup dan tidak memedulikan 

orang-orang di sekitarnya.  

Menurut Mulyasa, sedikitnya terdapat tujuh kompetensi sosial yang harus 

dimiliki guru agar dapat berkomunikasi dan bergaul secara efektif, baik di sekolah 

maupun di masyarakat. Ketujuh kompetensi tersebut dapat diidentifikasikan 

dalam bentuk sebagai berikut: 

1) Memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial maupun agama. 

2) Memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi. 

3) Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi. 

4) Memiliki pengetahuan tentang estetika. 

5) Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial. 

6) Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan. 

                                                             
24

Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Cet. 

V; Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 147. 
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7) Setia terhadap harkat dan martabat manusia.
25

 

Kompetensi sosial sangat perlu dan harus dimiliki seorang guru. Sebab, 

bagaimana pun juga ketika proses pendidikan berlangsung, dampaknya akan 

dirasakan bukan saja pada peserta didik, melainkan juga masyarakat yang 

menerima dan memakai lulusannya. Oleh karena itu, guru merupakan tokoh yang 

diberi tugas dan beban dalam membina dan membimbing masyarakat ke arah 

norma yang berlaku. 

Dalam konsepsi Islam, kompetensi sosial religius seorang pendidik 

dinyatakan dalam bentuk kepedulian terhadap masalah-masalah sosial yang 

selaras dengan Islam. Sikap gotong royong, suka menolong, egalitarian, toleransi 

dan sebagainya yang merupakan sikap yang harus dimiliki pendidik yang dapat 

diwujudkan dalam proses pendidikan.
26

 Jelas bahwa seorang guru agama dengan 

kompetensi sosialnya diharapkan mampu menjalankan profesinya dengan baik. 

Pada intinya kompetensi sosial menuntut guru untuk selalu berkomunikasi yang 

baik.  

Komunikasi itu penting untuk dapat dimanifestasikan pada bentuk 

berpenampilan menarik, berempati, suka bekerja sama, suka menolong, dan 

memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi. Bentuk-bentuk 

komunikasi tersebut hendaknya diarahkan untuk mencapai tujuan dari 

pembelajaran itu sendiri. Lebih jelasnya, penulis akan memaparkan beberapa 

indikator kompetensi sosial guru yang dikhususkan pada guru pendidikan agama 

                                                             
25E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi, Ibid, hlm. 176.  
26

Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011),           
hlm. 117.  
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Islam. Indikator tersebut mengacu pada peraturan menteri agama No. 16 Tahun 

2010 tentang pengelolaan pendidikan agama pada sekolah: 

a) Sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif berdasarkan jenis 

kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial 

ekonomi 

1) Sikap inklusif 

Secara etimologi inklusif merupakan kata yang berasal dari bahasa Inggris 

inclusive yang memiliki makna termasuk di dalamnya.
27

 Jika dikaitkan dengan 

pendidikan, istilah inklusif bermakna tidak membeda-bedakan individu 

berdasarkan kemampuan atau kelainan yang dimiliki individu. 

Sikap inklusif seorang guru merupakan sikap internal yang menunjukkan 

kemampuan dirinya untuk dapat menyesuaikan diri dengan keadaan peserta didik 

yang beraneka ragam baik dari segi intelegensi, kemampuan kognitif, afektif, 

psikomotornya dan keadaan ekonomi sosial peserta didik dalam satu kelas dengan 

cara mengakomodir semua kebutuhan belajar peserta didik. Selain peserta didik, 

guru juga harus dapat menyesuiakan dirinya dengan keadaan guru yang berada di 

dalam lingkungan sekolah, orang tua peserta didik dan tentunya dengan 

masyarakat sekitar. 

Terkait dengan sikap inklusif, maka seorang guru harus memperhatikan 

hal berikut: 

a) Perlunya dedikasi yang penuh di kalangan guru yang disertai dengan 

kesadaran akan fungsinya sebagai pamong bagi peserta didiknya. 

                                                             
27

John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet. XIII; Jakarta: 

Gramedia, 1994), hlm. 316.  
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b) Menciptakan hubungan yang baik antara sesama staf pengajar dan 

pimpinan, sehingga dapat dijadikan cermin bagi hubungan baik antara 

guru dan peserta didik.
28

 

Guru yang sadar akan tugasnya harus mampu menempatkan dirinya 

sebagai sosok yang terbuka, bersahabat, dan terampil berkomunikasi dengan 

siapapun demi tujuan yang baik. Mengingat bahwa peserta didik, guru, orang tua 

peserta didik dan masyarakat memiliki karakteristik yang berbeda antara satu 

dengan yang lainnya. Sehingga membutuhkan perhatian dan pendekatan yang 

berbeda pula. 

2) Bertindak objektif 

Objektif menurut kamus bahasa Indonesia adalah sikap jujur yang tidak 

disertai dengan pertimbangan pribadi atau golongan.
29

 Sikap ini ditunjukan oleh 

seseorang dalam memahami ketentuan dan fakta yang dapat diterima oleh akal 

sehat, mengenai keadaan yang sebenarnya. 

Bertindak obyektif berarti guru juga dituntut berlaku bijaksana, arif, dan 

adil terhadap peserta didik. Bijaksana dan arif dalam keputusan dan pergaulan, 

bijak dalam bertindak, bijak dalam berkata dan bijak dalam bersikap. Kemudian 

guru dituntut untuk obyektif dalam berkata, obyektif dalam berbuat, obyektif 

dalam bersikap, dan obyektif dalam menilai hasil belajar. Bertindak obyektif 

dapat pula berarti bahwasanya guru sebagai figur sentral dalam proses 

                                                             
28A.M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 

hlm. 150.  
29

W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Cet. XII; Jakarta: Balai 

Pustaka, 1991), hlm. 683. 
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pembelajaran harus senantiasa memperlakukan peserta didik secara proporsional 

dan tidak akan memilih, memilah, dan berlaku tidak adil terhadap peserta didik.
30

 

Bersikap dan bertindak obyektif terhadap peserta didik sesungguhnya 

adalah upaya transformasi agar suatu ketika peserta didik mampu menghadapi 

berbagai persoalan yang dialaminya. Untuk itu, seorang guru yang baik ialah guru 

yang berusaha mengesampingkan egoisme pribadi dalam berbagai situasi 

pembelajaran, sehingga tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai.
31

 Begitu 

pentingnya sikap obyektif guru sehingga sikap ini tidak hanya diterapkan pada 

peserta didik semata namun perlu diimplementasikan dalam lingkungan sekolah 

dan masyarakat dalam arti luas. 

3) Diskriminatif 

Diskriminatif menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah perbedaan 

perlakuan yang tidak adil.
32

 Pengertian tersebut merujuk kepada pelayanan yang 

tidak adil terhadap individu tertentu. Jika pengertian di atas dikaitkan dengan 

pendidikan maka dapat tercermin dari perilaku guru yang tidak adil terhadap 

peserta didik, misalnya dalam pemberian nilai atau pemberian perlakuan khusus 

terhadap peserta didik tertentu. Perlakuan seperti ini tentunya tidak boleh 

dibudayakan. 

Seorang guru yang baik ialah guru yang tidak diskriminatif. Guru yang 

tidak diskriminatif adalah guru yang adil terhadap semua peserta didik, 

memberikan perhatian dan bantuan sesuai kebutuhan masing-masing tanpa 

                                                             
30Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, hlm. 136.  
31

Nuni Yusvavera Syatra, Desain Relasi Efektif Guru dan Murid (Cet. I; Jogjakarta: Buku 

Biru, 2013), hlm. 129.  
32W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, hlm. 254.  
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memperdulikan faktor personal berdasarkan jenis kelamin, agama, ras, kondisi 

fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. Olehnya itu, seorang 

guru harus mampu memposisikan dirinya sebagai berikut: 

1) Orang tua yang penuh kasih sayang pada peserta didiknya 

2) Teman, tempat mengaduh dan mengutarakan perasaannya bagi peserta 

didik 

3) Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, dan melayani peserta 

didik sesuai minat, kemampuan dan bakatnya.
33

 

Jika guru dapat memosisikan dirinya dengan baik sesuai dengan poin di 

atas maka proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. Namun 

satu hal yang harus dipahami bahwa proses pembelajaran yang baik tidak akan 

tercipta tanpa bantuan dari berbagai pihak seperti teman profesi guru yang ada di 

sekolah, kepala sekolah, orang tua peserta didik itu sendiri dan masyarakat 

tentunya. Pihak-pihak tersebut sangat besar pengaruhnya di dalam mencapi tujuan 

pembelajaran. Di sinilah peran seorang guru, terlebih pada guru pendidikan agama 

Islam yang harus mampu bekerja sama dengan berbagai pihak dengan tidak 

melakukan diskriminasi terhadap siapapun berdasarkan jenis kelamin, agama, ras, 

kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. 

b) Sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas 

Beradaptasi dengan lingkungan adalah kemampuan yang dituntut pada 

seorang guru, khususnya guru pendidikan agama Islam. Beradaptasi dengan 

lingkungan berarti seorang guru perlu melakukan penyesuaian diri dengan 
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lingkungan, baik lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat pada 

umunya. 

Sekolah merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai unsur yang 

membentuk satu kesatuan yang utuh. Di sekolah terdapat berbagai macam sistem 

sosial yang berkembang dari sekelompok manusia yang saling berinteraksi 

menurut pola dan tujuan tertentu yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

lingkungannya sehingga membentuk perilaku dari hasil hubungan individu 

dengan individu maupun dengan lingkungannya. 

Untuk terjalinnya interaksi-interaksi yang melahirkan hubungan yang 

harmonis dan menciptakan kondisi yang kondusif untuk bekerja diperlukan iklim 

kerja yang baik.
34

 Iklim sekolah memegang peran penting sebab iklim sekolah 

menunjukkan suasana kehidupan pergaulan di sekolah itu. Selain itu, iklim 

sekolah juga mengambarkan kebudayaan, tradisi-tradisi, dan cara bertindak 

personalia yang ada di sekolah itu, khususnya di kalangan guru-guru. Oleh karena 

itu, guru diharapkan dapat beradaptasi dengan peserta didik dan menyesuaikan 

diri dengan teman-teman kolegial profesi dalam proses pembelajaran. 

Beradaptasi dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas berarti 

proses adaptasi menjadi bagian penting dalam berkomunikasi. Sehingga, 

beradaptasi dengan peserta didik dapat dilakukan dengan cara menggunakan 

bahasa yang mudah dicerna dan diterima oleh peserta didik sehingga dapat 

menciptakan suasana kelas yang kondusif yang dapat memberikan rasa senang, 
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nyaman, mengasyikkan, penuh keakraban besemangat dan lain sebagainya.
35

 Di 

samping itu, kedekatan seorang guru dan peserta didik juga dapat 

dimanifestasikan dalam bentuk sapaan yang lembut dan perhatian.
36

 Dengan 

sapaan yang lembut dan perhatian, maka hal ini merupakan ungkapan yang paling 

nyata bahwa seorang guru adalah pribadi yang menyenangkan. Begitupun dengan 

perhatian yang diberikan guru kepada peserta didiknya, maka hal ini akan 

membuka kesempatan bagi peserta didik untuk dapat bercerita dan menumbuhkan 

pemahaman dan sikap yang tepat, serta berupaya dan berperilaku untuk 

menjadikan peserta didik menjadi lebih baik lagi. 

Selain peserta didik, guru juga perlu beradaptasi dengan kelompok sejawat 

(teman seprofesi). Tentunya hal ini sangat penting untuk dipelihara, karena 

dengan hubungan yang harmonis maka akan menciptakan dan memelihara 

semangat kekeluargaan dan kesetiakawanan sebagaimana berdasar pada kode etik 

guru yang salah satu isinya berbunyi bahwa guru memelihara hubungan sesama 

guru, semangat kebangsaan dan kesetiakawanan.
37

 Ini berarti bahwa guru 

hendaknya menciptakan dan memelihara hubungan sesama guru dalam 

lingkungan kerjanya dan menciptakan semangat kekeluargaan dan 

kesetiakawanan di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. 

Begitupun dalam lingkungan masyarakat, pengembangan kemampuan 

adaptif oleh guru khususnya guru pendidikan agama Islam amat dibutuhkan.58 
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Sehingga harus dipahami bahwa menjadi guru berarti menjadi bagian dari suatu 

lingkungan sosial. Untuk itu, diperlukan pengembangan strategi adaptif tertentu 

agar dapat di terima oleh lingkungan sosialnya yang tidak hanya terbatas pada 

interaksi dan komunikasi yang baik, namun turut aktif dalam acara atau kegiatan 

sosial utamanya dalam kegiatan keagamaan. Hal ini penting mengingat perilaku 

keibadahan seorang guru agama kerapkali menjadi sorotan dan penilaian diri dari 

lingkungan sosial masyarakatnya. Dengan demikian, maka melalui sikap adaptif 

tersebut, cepat atau lamban seorang guru dapat diterima oleh lingkungannya serta 

menjadi bagian yang dianggap penting dan dibutuhkan dalam kehidupan 

masyarakat. 

c) Sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga sekolah dan warga 

masyarakat 

 

Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui perilaku herbal dan 

nonverbal.
38

 Pengertian komunikasi ini diperjelas lagi oleh Agus Wibowo dan 

Hamrin, menurut keduanya komunikasi adalah sebuah proses penyampaian atau 

penerimaan pesan dari satu orang kepada orang lain baik langsung maupun tidak 

langsung, secara tertulis, lisan, maupun bahasa nonverbal atau isyarat.
39

 Kedua 

pengertian di atas mengisyaratkan bahwa komunikasi ini dibutuhkan untuk dapat 

berinteraksi dengan manusia lain. Sehingga dengan komunikasi maka proses 

untuk saling bertukar informasi dapat terlaksana. Komunikasi yang baik hanya 

akan bisa terwujud jika dilakukan dalam hubungan yang kondusif dan harmonis, 

tanpa itu komunikasi hanya akan menjadi hambar. 
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Komunikasi ini sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, mengingat 

hari-hari guru selalu berinteraksi dengan peserta didik, rekan sesama guru, kepala 

sekolah, warga sekolah dan masyarakat. Untuk itu, dalam melaksanakan 

kompetensi sosial, seorang guru agama harus mempunyai sikap komunikatif. 

Guru yang komunikatif adalah orang yang mampu menyampaikan pesan dan 

informasi kepada orang lain baik langsung maupun tidak langsung, secara tertulis, 

lisan, maupun bahasa nonverbal sehingga orang lain dapat menerima pesan. 

Sebaliknya, ia mampu menerima informasi atau pesan orang lain yang 

disampaikan kepadanya baik langsung maupun tidak langsung, secara tertulis, 

lisan, maupun bahasa nonverbal.
40

 

Dari pengertian ini jelas bahwa sikap komunikatif sangat berpengaruh 

terhadap pelaksanaan tugas guru. Jika sikap ini tidak dibudidayakan maka tugas 

guru pun tidak dapat berjalan secara efektif. Olehnya itu, sikap komunikatif guru 

pendidikan agama Islam ini tidak hanya diimplementasikan kepada peserta didik 

namun kepada komunitas guru, warga sekolah dan warga masyarakat.  

3. Prinsip-prinsip Dalam Komunikasi Sosial   

Sikap komunikatif guru terhadap komunitas guru dan warga sekolah 

tercermin pada interaksi yang dilakukan. Interaksi tersebut didasarkan pada 

kebutuhan dan tuntutan yang sama. Sehingga dalam berinteraksi dengan sesama 

guru dan warga sekolah harus memperhatikan prinsip-prinsip dalam 

berkomunikasi.  Menurut Uhar prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut: 
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a) Rasa hormat/menghargai (Respect) 

Rasa hormat dan saling menghargai merupakan prinsip pertama dalam 

berkomunikasi dengan orang lain. Maka dari itu, satu hal yang perlu diingat 

bahwa manusia selalu ingin dihargai (self esteem) dan dianggap penting (feeling of 

importance). Rasa hormat dan saling menghargai adalah jalan untuk menciptakan 

sinergi yang akan meningkatkan efektifitas kinerja sesama guru dan warga 

sekolah.  

2) Empati (empathy) 

Empati adalah kemampuan untuk menempatkan diri pada situasi dan 

kondisi yang dihadapi oleh orang lain.
41

 Rasa empati akan memampukan 

seseorang untuk menyampaikan pesan dan menerima pesan. Komunikasi untuk 

membangun kerja sama dalam suatu kelompok sangatlah penting. Utamanya 

dalam membangun komunikasi dengan guru dan warga sekolah. Dengan empati 

seorang guru harus dapat memahami perilaku sesama profesinya dalam hal 

kebutuhan, minat, dan harapan mereka. Selain itu, dengan membangun 

komunikasi, seorang guru juga dapat menerima masukan dengan sikap yang 

positif dari teman-teman seprofesinya. 

3) Jelas (audible/understandble) 

Pesan yang disampaikan seorang guru terhadap komunitas guru dan warga 

sekolah haruslah dapat dimengerti dengan baik dan benar. Prinsip ini menuntut 

seorang guru untuk dapat berkomunikasi menggunakan simbol/bahasa yang 

dipahami oleh orang yang diajak berkomunikasi. Untuk itu pengemasan isi pesan 
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atau informasi yang akan disampaikan harus sesuai dengan kapasitas pemikiran, 

kematangan, serta konteks sosial budaya, sehingga tidak melanggar nilai-nilai 

yang berlaku bagi orang yang diajak berkomunikasi. 

4) Dimengerti (clarity) 

Clarity dapat pula berarti keterbukaan atau kejelasan.63 Seorang guru 

perlu mengembangkan sikap transparan dalam berkomunikasi sehingga dapat 

menimbulkan rasa percaya diri dan mencegah timbulnya sikap saling curiga yang 

akan menurunkan sikap semangat kerja. Olehnya itu kejelasan dalam 

menyampaikan pesan itu penting karena karena dapat menumbuhkan kepercayaan 

dan rasa hormat. 

5) Rendah Hati (humble) 

Rendah hati merupakan unsur yang terkait dengan prinsip yang pertama 

yakni respect. Untuk membangun rasa menghargai orang lain, biasanya didasari 

oleh sikap rendah hati yang dimiliki. Seorang guru yang rendah hati ialah seorang 

guru yang memiliki sikap penuh untuk melayani, menghargai, berani mengakui 

kesalahan, lemah lembut dan mengutamakan kepentingan yang lebih besar.
42

 

Untuk melaksanakan tanggung jawab turut serta memajukan kesatuan dan 

persatuan bangsa, maka guru harus menguasai atau memahami semua hal yang 

bertalian dengan kehidupan nasional misalnya tentang suku bangsa, adat istiadat, 

kebiasaan, norma-norma, dan kondisi lingkungan. Selanjutnya dia harus mampu 

menghargai suku bangsa lain, agama, dan menghargai kebiasaan suku lain. 

Kedudukan guru tidak hanya terbatas sebagai pengajar di kelas, tetapi darinya 
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diharapkan pula tampil sebagai pendidik di masyarakat yang seyogyianya 

memberikan teladan yang baik bagi masyarakat. Untuk itu guru harus: 

a. Mampu berkomunikasi dengan masyarakat 

b. Mampu bergaul dan melayani masyarakat dengan baik 

c. Mampu mendorong dan menunjang kreativitas masyarakat 

d. Menjaga emosi dan perilaku yang kurang baik.
43

 

Untuk dapat melaksanakan tanggung jawab turut serta menyukseskan 

pembangunan dalam masyarakat, maka guru harus kompeten memberikan 

pengabdian terhadap masyarakat, misalnya dalam melaksanakan kegiatan gotong-

royong di tempat tinggalnya, mampu menjaga tata tertib di tempat tinggalnya, 

mampu bertindak dan memberikan bantuan kepada orang miskin, pandai bergaul 

dengan masyarakat sekitarnya. 

Adapun beberapa contoh untuk membina hubungan sekolah dan 

masyarakat yakni dengan mengembangkan kegiatan pembelajaran melalui 

sumber-sumber yang ada di masyarakat, seperti mengundang tokoh masyarakat 

yang mempunyai keahlian untuk memberikan ceramah dihadapan peserta didik 

dan guru, membawa peserta didik untuk mempelajari sumber-sumber yang ada di 

masyarakat, guru mengunjungi orang tua peserta didik untuk memperoleh 

informasi mengenai keadaan anaknya dan lain-lain. Dalam kegiatan ini guru harus 

berperan menempatkan sekolah sebagai bagian integral dari masyarakat serta 

sekolah sebagai pembaharu masyarakat. 
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B. Minat Belajar  

1. Pengertian Minat Belajar 

Kata minat secara etimologi berasal dari bahasa inggris ñ interestò yang 

berarti kesukaan, perhatian (kecenderungan hati pada sesuatu), keinginan. Jadi 

dalam proses belajar peserta didik harus mempunyai minat atau kesukaan untuk 

mengikuti kegiatan belajar yang berlangsung, karena dengan adanya minat akan 

mendorong peserta didik untuk menunjukan perhatian, aktivitasnya dan 

partisipasinya dalam mengikuti belajar yang berlangsung. Minat adalah sikap jiwa 

orang seorang termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi, konasi, dan emosi), yang 

tertuju pada sesuatu dan dalam hubungan itu unsur perasaan yang kuat.
44

 

Minat merupakan rasa ketertarikan, perhatian, keinginan lebih yang 

dimiliki seseorang terhadap suatu hal, tanpa ada dorongan. Minat tersebut akan 

menetap dan berkembang pada dirinya untuk memperoleh dukungan dari 

lingkungannya yang berupa pengalaman. Pengalaman akan diperoleh dengan 

mengadakan interaksi dengan dunia luar, baik melalui latihan maupun belajar. 

Dan faktor yang menimbulkan minat belajar dalam hal ini adalah dorongan dari 

dalam individu. Dorongan motif sosial dan dorongan emosional. 

Dengan demikian disimpulkan bahwa pengertian minat belajar adalah 

kecenderungan individu untuk memiliki rasa senang tanpa ada paksaan sehingga 

dapat menyebabkan perubahan pengetahuan, ketrampilan dan tingkah laku. 
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2. Ciri -Ciri Minat Bela jar  

Dalam minat belajar memiliki beberapa ciri-ciri. Menurut Susanto 

menyebutkan ada tujuh ciri minat belajar sebagai berikut :
45

 

a. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental  

b. Minat tergantung pada kegiatan belajar  

c. Perkembangan minat mungkin terbatas  

d. Minat tergantung pada kesempatan belajar  

e. Minat dipengaruhi oleh budaya  

f. Minat berbobot emosional  

g. Minat berbobot egoisentris, artinya jika seseorang senang terhadap 

sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya.  

Menurut Slameto, peserta didik yang berminat dalam belajar adalah 

sebagai berikut :
46

 

a. Memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

sesuatu yang dipelajari secara terus-menerus.  

b. Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya.  

c. Memperoleh sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang diminati.  

d. Lebih menyukai hal yang lebih menjadi minatnya daripada hal yang 

lainnya  

e. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.  
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri minat belajar 

adalah memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

sesuatu secara terus menerus, memperoleh kebanggaan dan kepuasan terhadap hal 

yang diminati, berpartisipasi pada pembelajaran, dan minat belajar dipengaruhi 

oleh budaya. Ketika peserta didik ada minat dalam belajar maka peserta didik 

akan senantiasa aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan akan memberikan 

prestasi yang baik dalam pencapaian prestasi belajar. 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar  

Dalam pengertian sederhana, minat adalah keinginan terhadap sesuatu 

tanpa ada paksaan. Dalam minat belajar seorang peserta didik memiliki faktor-

faktor yang mempengaruhi minat belajar yang berbeda-beda, menurut Syah 

membedakannya menjadi tiga macam, yaitu :
47

 

a. Faktor internal  

Adalah faktor dari dalam diri peserta didik yang meliputi dua aspek, yakni:  

1) Aspek fisiologis  

Kondisi jasmani dan tegangan otot (tonus) yang menandai tingkat 

kebugaran tubuh peserta didik, hal ini dapat mempengaruhi semangat dan 

intensitas peserta didik dalam pembelajaran.  

2) aspek psikologis  

Aspek psikologis merupakan aspek dari dalam diri peserta didik yang 

terdiri dari, intelegensi, bakat peserta didik, sikap peserta didik, minat peserta 

didik, motivasi peserta didik.  
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b. Faktor eksternal peserta didik  

Faktor eksternal terdiri dari dua macam, yaitu faktor lingkungan sosial dan 

faktor lingkungan nonsosial. 

1) Lingkungan Sosial  

Lingkungan sosial terdiri dari sekolah, keluarga, masyarakat dan teman 

sekelas. 

2) Lingkungan nonsosial  

Lingkungan sosial terdiri dari gedung sekolah dan letaknya, faktor materi 

pelajaran, waktu belajar, keadaan rumah tempat tinggal, alat-alat belajar.  

c. Faktor pendekatan belajar  

Faktor pendekatan belajar yaitu segala cara atau strategi yang digunakan 

peserta didik dalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses mempelajari 

materi tertentu. 

4. Penyebab minat belajar terhadap peserta didik  menurun 

Setiap peserta didik mempunyai bakat yang berbeda-beda, dan bakat 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap prestasi belajar. Peserta didik yang 

kurang memiliki minat dalam belajar tentunya akan terhambat bakatnya dalam 

suatu materi pelajaran tertentu membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 

menguasai materi pelajaran, dibandingkan dengan peserta didik yang berbakat 

dalam suatu mata pelajaran tersebut. Dengan kata lain, peserta didik diberi waktu 

secara bervariasi agar dapat mencapai penguasaan materi pelajaran secara tuntas 

dan dapat menolong secara tepat bila minat belajar mereka terhambat sehingga 

akan mengalami kesulitan dalam belajarnya.  
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Kualitas pembelajaran ikut menentukan ketuntasan penguasaan bagi 

peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan usaha untuk menertibkan peserta didik 

secara optimal dalam kegiatan pembelajaran, membuat pembelajaran lebih praktis 

dan konkrit, dan menggunakan berbagai cara penguatan akan banyak membantu 

tingkat penguasaan materi pembelajaran peserta didik. 

Bila ditelusuri dalam kegiatan pembelajaran, terdapat perbedaan yang 

begitu menonjol antara peserta didik yang satu dan yang lainnya. Ada peserta 

didik yang cepat dalam belajar dan ada pula yang sedang-sedang atau bahkan 

lambat untuk memahami suatu pelajaran. Berdasarkan hasil penelitian Ulfa Suci 

Amanah bahwa minat belajar peserta didik berdampak terhadap banyak aspek 

yang salah satunya yakni menjadikan peserta didik kesulitan belajar pada bidang 

studi pendidikan agama Islam diantaranya lambat mengerjakan tugas dan 

kesulitan dalam menghafal pelajaran, misalnya menghafal surah-surah pendek 

(Juz Amma) dan doa-doa.
48

 

Ternyata jenis dampak dari minat belajar cenderung membuat peserta 

didik menjadi kesulitan dalam belajar yang telah dikemukakan sesuai dengan 

fokus dalam penelitian ini. Untuk itu, jenis minat belajar yang berdampak pada 

kesulitan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Lambat Belajar 

Lambat belajar yang dimaksud di sini ialah peserta didik yang belum dapat 

mencapai tingkat ketuntasan belajar akan tetapi hampir mencapainya. Lambat 

belajar biasanya diistilahkan dengan slow learner. Anak yang lambat belajar 
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adalah anak yang mempunyai kemampuan belajar yang jauh tertinggal dari teman 

sebayanya. Anak yang lambat belajar bukanlah tergolong anak yang mempunyai 

keterbelakangan mental, tetapi anak yang lambat belajar adalah anak yang 

membutuhkan waktu lebih dan butuh perjuangan keras untuk menguasai materi 

pelajaran.
49

 Dari pengertian tersebut maka dapat dimaknai bahwa peserta didik 

yang mengalami keterlambatan dalam belajar ialah peserta didik dengan tingkat 

penguasaan materi yang rendah, padahal materi tersebut merupakan prasyarat bagi 

kelanjutan pelajaran berikutnya.  

Adapun ciri-ciri lambat belajar yang diakibatkan dari menurunnya minat 

belajar menurut Herniyanto dan Triyono dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1) Kemampuan kecerdasan rendah 

2) Perhatian dan konsentrasinya terbatas 

3) Terbatasnya kemampuan untuk menilai bahan-bahan pelajaran yang 

relevan  

4) Terbatasnya kemampuan untuk mengarahkan diri (self dirention) 

5) Terbatasnya kemampuan mengabstraksi dan menggeneralisasi yang 

membutuhkan pengalaman-pengalaman konkrit. 

6) Lambat dalam melihat dan menciptakan antara kata dan pengertian 

7) Sering mengalami kegagalan dalam mengenal kembali hal-hal yang telah 

dipelajari dalam bahan dan situasi baru 
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8) Waktu untuk mempelajari dan menerangkan pelajaran cukup lama, akan 

tetapi tidak dapat bertahan lama dalam ingatannya. Cepat sekali 

melupakan apa yang telah dipelajari. 

9) Kurang mempunyai inisiatif 

10) Tidak dapat menciptakan dan memiliki pedoman kerja sendiri, serta 

kurang memiliki kesanggupan untuk menemukan kesalahan-kesalahan 

yang dibuat 

11) Kurang mempunyai daya cipta (kreativitas) 

12) Tidak mempunyai kesanggupan untuk menguraikan, menganalisis atau 

memecahkan suatu persoalan atau berfikir kritis.  

13) Tidak mempunyai kesanggupan untuk menggunakan proses mental yang 

tinggi.
50

 

Ciri-ciri di atas dapat dijadikan pedoman dalam mengindikasikan peserta 

didik yang lambat dalam belajar. Pada umumnya peserta didik yang lambat 

belajar, menunjukkan tingkah laku sebagai berikut: 

1) Keterlambatan dalam menerima pelajaran, lambat dalam mengelola 

pelajaran, lambat membaca, lambat memahami bacaan, lambat 

mengerjakan tugas, dan lambat memecahkan masalah. 

2) Kelainan tingkah laku yaitu ringkah laku yang tidak produktif dan 

kebiasaan jelek. 

3) Kurangnya kemampuan konsentrasi, kemampuan mengingat, dan kurang 

menyatakan ide atau mengemukakan pendapat.
51
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Jika dikaitkan dengan materi pelajaran pendidikan agama Islam, maka 

pada umumnya peserta didik yang mengalami kesulitan seperti lambat belajar 

menunjukkan tingkah laku seperti lambat mengerjakan tugas-tugas dan lambat 

menghafal pelajaran agama seperti surah-surah pendek dan doa-doa. 

Keterlambatan tersebut memunculkan kebiasaan yang jelek seperti malas dan 

kurang konsentrasi.  

b. Ketidakmampuan belajar 

Peserta didik yang mengalami jenis kesulitan ini ialah peserta didik yang 

secara konseptual tidak menguasai materi pelajaran yang diberikan secara 

menyeluruh.
52

 Adapun menurut Ratna Yudhawati dan Dany Haryanto, keduanya 

berpendapat bahwa ketidakmampuan belajar mengacu pada gejala peserta didik 

yang menghindari belajar.
53

 Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa ketidakmampuan belajar merupakan kondisi peserta didik yang tidak 

mampu menguasai dan menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. 

Ketidakmampuan belajar menurut Santrock dapat dilihat dari ciri-cir i 

berikut: 

1) Punya inteligensi normal atau di atas rata-rata 

2) Kesulitan setidaknya dalam satu atau lebih mata pelajaran; dan 
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3) Tidak punya problem atau gangguan lain seperti retardasi mental, yang 

menyebabkan kesulitan.
54

 

Ketidakmampuan belajar juga dapat ditandai dengan sukarnya memahami 

dan mempelajari materi pelajaran dengan baik. Misalnya dalam materi pelajaran 

pendidikan agama Islam. Dalam materi tersebut peserta didik dituntut untuk 

menghafal surah-surah pendek, tapi yang terjadi ialah mereka tidak dapat 

menghafal karena materi dasar (membaca Qurôan) tidak dikuasai. Mungkin 

peserta didik tidak memiliki motivasi atau mempunyai masalah pribadi sehingga 

untuk mempelajari dan menghafal materi pelajaran saja terasa sangat susah. 

Terhadap jenis kesulitan yang dialami peserta didik semacam ini, perlu bimbingan 

dan penanganan khusus yang bersifat individual. 

Secara tradisional, peserta didik yang mengalami ketidakmampuan belajar 

termasuk ke dalam individu yang mengalami penyimpangan dalam 

perkembangannya, namun tidak dapat dimasukkan ke dalam kelompok individu 

yang mengalami keterbelakangan mental atau tuna grahita.
55

 Karena pada intinya, 

peserta didik yang mengalami jenis kesulitan ini memiliki tingkat inteligensi yang 

normal, bahkan di atas normal. Kesadaran untuk tidak memasukkan peserta didik 

yang mengalami ketidakmampuan belajar ke dalam kelompok tuna grahita karena 

individu tersebut belum tentu dapat dikelompokkan ke dalam kelompok tuna 

grahita, walaupun ia membutuhkan pelayanan pendidikan secara khusus untuk 

materi pelajaran yang dianggap sukar untuk dikuasainya.  
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Dengan demikian, maka pelayanan pendidikan secara khusus telah 

diberikan kepada peserta didik harus memberikan motivasi yang lebih baik karena 

dengan memotivasi peserta didik maka akan tumbuh minat belajar yang baik 

sehingga peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, baik pada jenis kesulitan 

lambat belajar maupun pada jenis ketidakmampuan belajar dapat teratasi dengna 

baik dengan pendekatan secara sosial di sekolah. Namun, pelayanan tersebut 

masih dirasa belum efektif, jika guru dan orang tua dari peserta didik tersebut 

tidak mampu bekerja sama dalam mengatasi masalah yang dialami oleh peserta 

didik. Karena sebenarnya, masalah yang dialami oleh peserta didik hanyalah 

berupa ketidakterampilan dalam belajar sehingga membutuhkan metode dan 

dukungan, serta pelayanan dari berbagai pihak. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Pendekatan Penelitian      

 Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dalam pendekatan kualitatif yaitu suatu metode yang bertujuan untuk 

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, akurat 

mengenai sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.
56

 Dengan 

pendekatan ini diharapkan akan diperoleh sebuah gambaran yang obyektif 

mengenai kompetensi sosial guru PAI dalam meningkatkan minat belajar peserta 

didik kelas IX SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah tentunya. 

Penelitian ini berupa mendeskripsikan suatu peristiwa yang terjadi dalam 

lingkungan SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah.    

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Jalan Laimu Jalan Pasaloha SMP Negeri 1 

Telutih Kabupaten Maluku Tengah. 

2. Waktu Penelitian    

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan terhitung mulai dari tanggal 

22 November sampai dengan 22 Desember 2018.  
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C. Sumber Data       

Sumber data merupakan hal yang berhubungan dengan dari mana data 

tersebut diperoleh. Sumber data penelitian dapat berupa orang, benda, dokumen 

atau proses suatu kegiatan, dan lain-lain.
57

 Adapun yang menjadi sumber data 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Sumber data primer yakni orang atau manusia yakni, 2 orang guru bidang 

studi (guru PAI) dan 3 orang peserta didik kelas IX SMP Negeri 1 Telutih 

Kabupaten Maluku Tengah.  

2. Sumber data sekunder yakni dokumen dan buku-buku yang relevan dengan 

penelitian. Dokumen yang diperoleh yakni berkaitan kompetensi sosial guru 

PAI dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. Sedangkan buku-buku 

yang relevan yaitu buku-buku yang digunakan untuk membantu memperjelas 

data beserta analisisnya.   

D. Prosedur Pengumpulan Data  

Prosedur yang digunakan untuk memperoleh data dilapangan dalam 

penelitian yaitu:   

1. Observasi atau pengamatan yaitu  pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
58

  

Yaitu peneliti akan mengobservasikan antara kompetensi sosial guru PAI 

dalam meningkatkan minat belajar peserta didik kelas IX SMP Negeri 1 

Telutih Kabupaten Maluku Tengah. Hal ini dikarenakan sesuai pengamatan 
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awal yang menunjukkan bahwa kompetensi sosial guru PAI dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik.     

2. Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 

secara lisan, dimana, dengan bertatap muka mendengarkan secara langsung 

informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Dalam wawancara peneliti 

gunakan wawancara tidak terstruktur, untuk wawancara tidak terstruktur 

penulis akan mewawancarai lebih mendalam dengan guru sebagai informan 

kunci dan peserta didik perempuan sebagai informan pendukung dalam 

penelitian. Adapun sasaran wawancara dalam penelitian ini meliputi guru PAI 

dan 2 orang siswa kela IX. Teknik wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yakni pengambilan 

sampel dengan tujuan tertentu sehingga diharapkan dapat menjawab 

permasalahn yang diteliti.
59

   

3. Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 

elektronik.  

E. Analisis Data   

  Dalam penelitian kualitatif analisis data tidak dinantikan sampai semua 

data terkumpul, tetapi dilakukan secara berangsur selesai mendapatkan 

sekumpulan data dari wawancara, observasi dan dokumen.
60

 Berdasarkan 

langkah-langkah penelitian di atas, maka dapat diuraikan sebagai berikut:    
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1.  Tahap reduksi data (data reducation)  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan mengumpulkan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan 

elektronik seperti komputer mini dengan memberikan kode pada aspek-aspek 

tertentu.  

2.  Pengajian data (data display)    

Dengan mendisplaykan data maka, akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencpeserta didikan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain 

dengan teks yang negatif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (internet). 

Untuk itu maka peneliti harus selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat 

memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak.  

3.  Kesimpulan data (verification)   

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.   
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F. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap Pra Lapangan  

Menyusun proposal penelitian. Proposal penelitian ini digunakan untuk 

meminta izin kepada lembaga yang terkait sesuai dengan sumber data yang 

diperlukan. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

     1). Pengumpulan data 

   Pada tahap ini peneliti melakukan ha-hal sebagai berikut: 

a) Wawancara dengan guru pendidikan agama Islam; 

b) Wawancara dengan peserta didik 

c) Observasi langsung dan pengambilan data dari lapangan; dan 

d) Menelaah teori-teori yang relevan 

         2). Mengidentifikasi data 

 Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan observasi 

diidentifikasi agar mempermudahkan peneliti yang menganalisa sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan. 

3. Tahap akhir penelitian 

a) Menyajikan data dalam bentuk deskripsi. 

b) Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Profil SMP Negeri 1 Telutih 

Profil SMP Negeri 1 Telutih adalah sebagai berikut: 

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Telutih 

NPSN : 61010015 

Alamat (Jalan) : Laimu Jalan Pasaloha 

Kecamatan  : Telutih 

Kab/Kota  : Maluku Tengah 

Provinsi : Maluku 

Tahun beroperasi    : 1999 

Kepemilikan tanah    : Milik Pemerintah 

Bangunan 

a. Luas Tanah : 2880 m 
2
 

b. Luas bangunan : 312  m 
2
 

c. Luas pagar : 418  m 
2
 

No.Rek Sekolah : 1003095996 

Pemegang Rek : SMP Negeri 1 Telutih  

BPDM Cabang : Masohi
61

 

 

Secara garis besar SMP Negeri 1 Telutih didirikan di daerah yang cukup 

strategis yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat 

yang ada di daerah tersebut. SMP Negeri 1 Telutih didirikan berada di Desa 

Laimu Kecamatan Telutih, Kabupaten Maluku Tengah Provinsi Maluku.Luas area 

SMP Negeri 1 Telutih sekitar 2800 m
2
. Keberadaan sekolah ini sangat ideal untuk 
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melakukan proses pembelajaran, khususnya untuk masyarakat Desa Laimu. Batas-

batas sekolah SMP Negeri 1 Telutih adalah: 

V Sebelah utara berbatasan dengan jalan raya lintas seram 

V Sebelah timur berbatasan dengan pegunungan 

V Sebelah selatan berbatasan dengan pemukiman warga 

V Sebelah barat berbatasan dengan Lapangan Sepak Bola Desa Laimu 

2. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Telutih  

a. Visi  

Menuju sekolah yang unggul dalam prestasi, bermutu, berakhlak mulia, 

disiplin serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi berdasarkan 

iman dan takwa 

b. Misi  

1) Meningkatkan ketakwaan terhadap Allah SWT, tuhan yang maha esa 

serta membimbing anak bangsa menjadi generasi yang berkualitas 

2) Menetapkan prinsip belajar tuntas dengan menerapkan berbagai model 

pembelajaran inovatif 

3) Meningkatkan profesionalisme guru 

4) Mengembangkan perangkat pembelajaran erdasarkan kurikulum 

berbasis kompetensi dan menciptakan suasana belajar yang kondusif 

5) Melaksanakan pengembangan kelembagaan dan organisasi sekolah 

secara komprehensif dan akuntabel.
62
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3. Jumlah Peserta didik SMP Negeri 1 Telutih 

Jumlah peserta didik SMP Negeri 1 Telutih dapat dilihat pada Tabel 4.1 

berikut:   

Tabel 4.1 Jumlah keseluruhan peseta didik SMP SMP Negeri 1 Telutih 2018  

No Kelas 
Jumlah 

L + P Keterangan  
Laki-Laki  Perempuan 

1 VII  40 28 68 2 Rombel  

2 VIII  37 42 79 2 Rombel 

3 IX  42 26 68 2 Rombel 

Jumlah 119 96 215 7 Rombel 

Sumber: Data Primer Laporan Bulanan, 2018. 

 Berdasarkan tabel keseluruhan peseta didik SMP SMP Negeri 1 Telutih 

2018 diketahui bahwa jumlah peserta didik kelas VII secara keseluruhan sebaynak 

68 orang peserta didik. Jumlah peserta didik kelas VIII secara keseluruhan 

sebaynak 79 orang peserta didik dan jumlah peserta didik kelas IX secara 

keseluruhan sebaynak 68 orang peserta didik. Dengan demikian makan total 

keseluruhan peserta didik sebanyak 215 orang.   

4. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Telutih 

Sarana dan prasaran SMP Negeri 1 Telutih dapat dilihat pada Tabel 4.2 

berikut: 

Tabel 4.2 Srana Prasarana SMP SMP Negeri 1 Telutih 2018  

No Sarana/Prasarana Jumlah 

1 Ruang kelas 9 

2 Ruang guru/kantor 1 

3 WC guru 1 

4 WC peserta didik 1 

5 Lapangan upacara  1 

6 Lapangan olahraga 1 

Sumber: Data Primer Laporan Bulanan, 2018.
63
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Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah ruang kelas 

belajar ada 9 ruangan, ruang guru/kantor ada 1 ruangan, WC guru ada 1, WC 

peserta didik ada 1, lapangan upacara ada 1, dan lapangan olahraga ada 1. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Kompetensi Sosial Guru PAI Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta 

didik  Kelas IX SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah       

 

Keberhasilan proses pendidikan banyak dipengaruhi oleh interaksi sosial 

antara guru dan peserta didik, guru dan orang tua peserta didik, guru dan tenaga 

kependidikan lainnya, dan hubungan guru dengan masyarakat. Sifat interaksi ini 

banyak bergantung pada tindakan guru yang ditentukan oleh perannya di sekolah 

dan dalam lingkungan masyarakat sekitar. Reaksi peserta didik, masyarakat, 

sesame guru dan orang tua peserta didik dapat diketahui dari ucapan dan pendapat 

mereka tentang guru tersebut.   

Seseorang yang dikatakan sebagai guru tidak hanya menguasai materi 

pelajaran yang akan diajarkan, tetapi seorang guru harus tampil dengan 

kepribadiannya dengan segala ciri tingkat kedewasaannya. Dengan kata lain 

bahwa seorang guru khususnya guru pendidikan agama Islam harus memiliki 

kompetensi sosial untuk dapat bergaul, bekerja sama dan berhubungan sosial 

dengan orang lain. Kompetensi sosial yang dimaksud di sini ialah kemampuan 

seorang guru pendidikan agama Islam dalam berinteraksi dan beradaptasi dengan 

orang lain dalam melakukan tugas dan tanggung jawab sosial, serta mampu 

memecahkan kehidupan sosial di lingkungan tempat bertugas.  
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Berikut ini dikemukakan hasil penelitian mengenai proses penerapan 

kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan minat 

belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah yakni: 

a). Sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif   

 

Sikap inklusif, objektif dan tidak diskriminatif adalah tiga sikap yang 

harus dimiliki oleh seorang guru pendidikan agama Islam. Ketiga sikap tersebut 

menuntut adanya interaksi dan komunikasi dengan orang lain. Olehnya itu, guru 

yang sadar akan tugasnya harus mampu menempatkan dirinya sebagai sosok yang 

terbuka, bersahabat, dan terampil berkomunikasi dengan siapapun demi tujuan 

yang baik terlebih kepada peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian peneliti, 

sikap inklusif guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten 

Maluku Tengah masih perlu ditingkatkan. Utamanya dalam memahami karakter 

yang berbeda-beda pada setiap peserta didik, sesama guru, orang tua peserta didik 

dan masyarakat sekitar. Hal ini sesuai dengan wawancara peneliti dengan guru 

PAI yang menuturkan bahwa:  

Kepribadiannya orang berbeda-beda. Jadi, tidak semua guru yang ada di 

sekolah ini dapat diajak untuk kerja sama. Ada sebagian guru yang 

memang tidak memperhatikan komunikasinya, karena memang orangnya 

cuek.
64

 
 

Dari pemaparan di atas, kata cuek artinya sifat yang tidak peduli terhadap 

orang lain. Sedangkan yang diharapkan ialah bahwa agar guru senantiasa bersikap 

inklusif terhadap siapapun di dalam maupun di luar sekolah. Karena inklusif 

dimaknai sebagai sikap yang menunjukkan keterbukaan menerima keadaan orang 
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lain. Baik dengan peserta didik, sesama teman seprofesi, warga sekolah, orang tua 

peserta didik dan masyarakat. Hal ini juga terkait dengan kompetensi sosial yaitu 

memahami karakteristik peserta didik, di mana guru harus menguasai kondisi dan 

karakteristik peserta didik yang berbeda-beda sesuai minat, motivasi dan 

kebutuhannya agar tujuan dari pendidikan dapat tercapai. 

Selain bersikap inklusif, guru juga mampu bersikap obyektif. Obyektif 

dalam berkata, obyektif dalam berbuat, obyektif dalam bersikap, dan obyektif 

dalam menilai hasil belajar. Sepertinya sikap obyektif guru yang ada di Sekolah 

masih perlu dibenahi, utamanya dalam bersikap obyektif dalam hasil belajar 

peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara: 

Kami tidak bisa memberikan nilai rendah kepada peserta didik, karena hal 

itu dapat menurunkan semangat mereka untuk belajar.
65

 

 

Hal ini tentunya mengindikasikan bahwa adanya sikap yang kurang 

obyektif dalam penilaian peserta didik di SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten 

Maluku Tengah. Padahal seyogyianya guru harus dapat bersikp obyektif terhadap 

siapapun, terutama kepada peserta didik. Karena bertindak obyektif berarti guru 

juga dituntut berlaku bijaksana, arif, dan adil terhadap peserta didik. Bijaksana 

dan arif dalam keputusan dan pergaulan, bijak dalam bertindak, bijak dalam 

berkata dan bijak dalam bersikap. Begitu pentingnya sikap obyektif guru sehingga 

sikap ini tidak hanya diterapkan pada peserta didik semata namun perlu 

diimplementasikan dalam lingkungan sekolah dan masyarakat dalam arti luas. 
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Sikap obyektif ini juga terkait dengan kompetensi kepribadian seorang 

guru. Di mana guru yang baik ialah guru mempunyai kepribadian jujur, berakhlak 

mulia dan mampu menjadi teladan. Guru yang jujur adalah guru yang mampu 

bertindak obyektif terhadap seluruh hal yang terkait dengan proses pembelajaran 

baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

Selain menggambarkan sikap inklusif dan objektif guru yang di ada di 

SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah, maka sikap selanjutnya yang 

perlu dikaji ialah tidak diskriminitatif. 

Diskriminatif merujuk kepada pelayanan yang tidak adil terhadap individu 

tertentu. Atau dengan kata lain bahwa diskriminatif adalah perbedaan perlakuan 

yang tidak adil. Jika dikaitkan dengan sikap objektif, maka ada hubungannya 

dengan sikap diskriminatif. Penilaian yang tidak objektif terhadap peserta didik 

yang telah dikemukakan sebelumnya, secara tidak langsung memberikan 

gambaran bahwa hal itu adalah sebuah diskriminatif. Padahal sikap tersebut tidak 

boleh dibudidayakan. Hal ini tentunya bertentangan dengan Undang-Undang No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 4 ayat 1 yang 

menyatakan bahwa ñPendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 

berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, 

nilai keagamaan, nilai kultural dan kemajuan bangsaò.
66

 

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa pendidikan harus diselenggarakan 

secara demokratis dan tidak diskriminatif. Olehnya itu, seorang guru yang baik 

ialah guru yang tidak diskriminatif. Guru yang tidak diskriminatif adalah guru 
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yang adil terhadap semua peserta didik, memberikan perhatian dan bantuan sesuai 

kebutuhan masing-masing tanpa memperdulikan faktor personal berdasarkan jenis 

kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial 

ekonomi. Olehnya itu, seorang guru harus mampu memposisikan dirinya sebagai 

berikut: 1) Orang tua yang penuh kasih sayang pada peserta didiknya, 2) Teman, 

tempat mengaduh dan mengutarakan perasaannya bagi peserta didik dan 3) 

Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, dan melayani peserta didik 

sesuai minat, kemampuan dan bakatnya.
67

 

Sebagai seorang guru sudah sepatutnya mereka memiliki kemampuan 

dalam berkomunikasi dan juga bergaul, dengan kemampuan berkomunikasinya 

dapat memahami oleh peserta didik. Bahkan bukan hanya itu dalam 

berkumunikasi dan bergaul juga perlu trik-trik agar orang lain senang dengan kita. 

Maka berkaitan dengan Kompetensi sosial guru PAI dalam meningkatkan minat 

belajar siswa SMPN 1 Telutih sebagaimana yang di sampaikan oleh guru PAI. 

kita sebagai guru harus sangat berkomunikasi secara efektif dengan peserta 

didik  baik itu muslim maupun non muslim agar hubungan silaturahmi telah 

terjaga. Jadi terkait dengan kompetensi sosial jelas ada perubahan jadi 

perubahan ini kita lihat pada kepengurusan sebelumnya yaitu siswa yang 

tadinya  tidak bergaul akhirnya mereka sudah bergaul sesama non muslim, 

dengan adanya pembinaan yang terus menerus bahwa itu belum waktunya 

jadi kalian sekarang waktunya adalah terus belajar, menuntut ilmu dan 

kemudian terus menuntut ilmu baik itu ilmu agama maupun ilmu yang 

lainnya da ada juga mungkin dari sisi pakainnya tidak sesuai dengan 

tuntunan Syarôi kemudian ada perubahan-perubahan bahkan kemudian dari 

sisi ibadah juga tadinya mungkin sholat lima waktunya belum terjaga  

Alhamdulillah bisa terjaga.
 68
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Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa guru PAI memiliki 

kemampuan dalam berkomunikasi dan bergaul. Bahkan keluwesan berkomunikasi 

dan bergaul beliau bukan saja pada  anak-anak muslim tetapi juga dengan non 

muslim. 

 Hal ini sesuai dengan observasi peneliti yang melihat lansunng  guru PAI 

setaip jam sekolah berlansung untuk meningkatkan dan menasehati mereka agar 

tidak  malas dalam meningkatkan minat belajar, serta memotivasi mereka untuk 

tetap menjalankan shalat dan mengaji, sebaliknya bukan saja muslim tetapi non 

muslim juga harus selalu beribadah.
69

 Berkaitan denga cara beliau berkomunikasi 

dan bergaul dengan peserta didik terutama dalam proses meningkatkan minat 

belajar peserta didik. Berikut pemaparan dari seorang peserta didik:  

Guru PAI sangat berkomunikasi dengan baik kepada siswa sehingga kita 

sangat senang dengan bapak, beliau tidak perna pilih kasih di antara 

muslim dan non mulim, kita sangat senang karna setiap mata pelajaran 

beliau selalu mmeriksa buku kehadiran mengaji sehingga selalu giat 

belajar.
70

 
  

 Berdasarkan wawancara di atas bahwa, Guru PAI memang memiliki 

kemampuan berkomunikasi dan bergaul secara baik dengan peserta didik sampai-

sampai mereka merasa seperti orang tua mereka sendiri. Berbicara yang sopan, 

baik dan menyentuh hati peserta didik sehingga peserta didiki merasa tidak 

sungkan-sungkan untuk berbagi dengan beliau sehingga beliau mampu 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi peserta didik. Dengan kemampuan 

berkomunikasi dan bergaul dengan peserta didik dalam meningkatkan minat 
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belajar sehingga peserta didik merasa tersentuh dan mengalami beberapa 

perubahan ke arah yang lebih baik. Sebagaimana yang di paparkan oleh peserta 

didik 

Biasanya guru PAI selalu mengatakan kepada siswa harus kewajiban 

menutut aurat, biar pun di sekolah umum negeri kita harus menutup aurat 

nanti kalau untuk non muslim nanti di sesuaikan.
71

  
 

Berdasarkan hasil pemaparan peserta didik diatas, dapat diketahui bahwa 

Guru PAI menekankan kepada peserta didik terkait dengan memelihara kesucian 

mereka, yaitu bagaimana mereka menutup aurat secara SyarôI, sebagaimana 

pergaulang mereka yang harus di batasi terutama dengan laki-laki dalam hal ini  

pacarang yang sudah tidak asing lagi di kalangan remaja. Sehingga peserta didik 

sadar dengan hal itu dan sebagian besar dari mereka melaksanakan apa yang 

dikatakan oleh kepalah sekolah.  

Jika guru dapat memosisikan dirinya dengan baik sesuai dengan poin di 

atas maka proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sikap inklusif, objektif, dan tidak diskriminatif yang ada pada 

diri guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku 

Tengah masih kurang maksmial. Olehnya itu, seorang guru harus dapat menyadari 

kekurangan dirinya dan berusaha untuk menjadi teladan bagi warga sekolah dan 

masyarakat. 

b. Sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas 

Seorang guru pendidikan agama Islam selayaknya memiliki kemampuan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang dihadapi, baik dengan peserta 

                                                             
71

 Rifki Ali Selano, Siswa Kelas IX SMPN 1 Telutih,Wawancara, Senin 10 Desember 

2018. 



 54   
 

didik, teman sesama profesi, warga sekolah, orang tua peserta didik dan 

masyarakat. Misalnya dalam berhadapan dengan peserta didik di kelas, seorang 

guru harus menganggapnya sebagai komunitas kecil, kemudian mengembangkan 

sikap adaptif terhadap komunitas tersebut. Kelas dapat dianggap sebagai arena 

sosial di mana interaksi dan komunikai sosial berlangsung. Seorang guru perlu 

melakukan penyesuaian diri dengan cara menggunakan gaya bahasa yang mudah 

diterima dan dicerna oleh peserta didik misalnya, sehingga membentuk dan 

menciptakan suasana akrab dengan diselingi guyonan segar misalnya. Namun 

tidak semua guru dapat melakukannya, begitupun yang terjadi di SMP Negeri 1 

Telutih. Sebagaimana yang diungkapkan oleh peserta didik bahwa:  

Saya tidak terlalu suka pelajaran agama utamanya dalam menghafal juz 

amma karena gurunya. Ketika pembelajaran berlangsung, suasananya 

tegang, bahkan saya disuruh cepat-cepat menyelesaikan tugas hafalan, 

padahal saya belum bisa.
72

 
 

Dari pemaparan di atas tergambar bahwa guru tersebut kurang memiliki 

kemampuan dalam mengembangkan sikap adaptif di dalam proses pembelajaran 

sehingga semangat belajar peserta didik pun berkurang. Seharusnya peserta didik 

dapat menerima pelajaran dengan hati yang senang dan bersemangat sehingga 

tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dan peserta didikpun dapat belajar dengan 

baik. Untuk itu, seorang guru pendidikan agama Islam harus mampu 

mengadaptasikan diri, berinteraksi, dan mengedepankan sikap dialogis dalam 

berkomunikasi serta menjalin hubungan yang harmonis dan sinergis terhadap 

peserta didik demi mencapai tujuan pembelajaran. 
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Pembahasan di atas erat kaitannya dengan kompetensi kepribadian seorang 

guru, di mana seorang guru terlebih guru agama harus dapat menampilkan dirinya 

sebagai pribadi yang berakhlak mulia bagi peserta didiknya dan lingkungannya. 

Di samping itu ia juga perlu melaksanakan kompetensi kepemimpinan yakni 

berusaha untuk menjadi inovator, motivator, fasilitator dan pembimbing bagi 

peserta didiknya. 

Selain perlu mengembangkan sikap adaptif terhadap peserta didik. 

Seorang guru pendidikan agama Islam juga harus mengembangkan sikap tersebut 

kepada teman seprofesi yang berada di lingkungan sekolah. Hal ini penting, 

mengingat bahwa hubungan sesama guru di sekolah dapat mempengaruhi kualitas 

kinerja guru.  

Berdasarkan temuan di lapangan bahwa sebagian guru yang berada di 

Sekolah SMP Negeri 1 Telutih belum bisa beradaptasi sepenuhnya di lingkungan 

tempat bertugas. Sebagaimana penuturan oleh seorang guru bahwa: 

Ada beberapa guru yang habis mengajar langsung pulang. Tapi ini 

kebanyakan terjadi pada guru honor. Jika diandalkan honor di sekolah 

tentunya tidak cukup. Apalagi kalau mereka sudah berkeluarga. Jadi 

mereka harus mengajar di tempat lain.
73

  

 

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan guru yang 

lain bahwa:  

Ada sebagian guru yang kalau sudah jam mengajarnya, langsung pulang. 

Jadi kalau mau tinggal itu tidak ada, kecuali beberapa guru memang yang 

mempunyai jabatan di dalam biasanya tinggal sampai sore.
74
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Dari pemaparan guru di atas dapat dipahami bahwa masih ada sebagian 

guru yang belum bisa memanfaatkan waktu untuk lebih banyak beradaptasi di 

sekolah di sebabkan karena kesibukan mengajar di tempat lain. Di samping itu, 

karena memang guru tersebut tidak mempunyai jabatan di sekolah, sehingga 

ketika selesai mengajar, mereka langsung pulang. Namun tidak berarti komunikasi 

mereka berhenti sampai disitu, mereka tetap berkomunikasi tetapi pada jam-jam 

tertentu.   

Berdasarkan temuan di lapangan sebagaimana diungkapkan oleh guru PAI 

bahwa: 

Hubungan antara orang tua dan guru yang ada di sekolah masih belum 

berjalan secara optimal dan salah satu cara untuk mengoptimalkannya 

ialah dengan jalan berkunjung ke rumah orang tua peserta didik. 

Sebenarnya kegiatan kunjungan ke rumah memang ada di SMP Negeri 1 

Telutih Kabupaten Maluku Tengah tapi hanya dilaksanakan oleh guru BK. 

Hal ini dibenarkan oleh salah seorang guru pendidikan agama Islam.
75

 

 

Setelah itu, peneliti mengkonfirmasi ulang kepada guru PAI koordinator 

BK, dia mengatakan bahwa: 

Guru BK yang ada di SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah 

seperti menjemput bola, artinya bahwa mereka baru mau aktif ketika ada 

persoalan. Padahal sakit ataupun tidak sakit, guru BK harus 

mengetahuinya. Untuk itu saya berharap kepada teman-teman sebelum 

jauh melangkah, maka ada kuesioner yang disedikan sebagai bentuk 

pemetaan terhadap permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik.
76

 
 

Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa guru BK belum bias 

melaksanakan tugasnya dengan baik. Sehingga kegiatan kunjungan ke rumah 
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orang tua peserta didik jarang dilakukan. Hal ini juga diperkuat oleh penuturan 

salah seorang dari orang tua peserta didik yang mengatakan bahwa: 

Kunjungan guru agama ke rumah sangat jarang dilakukan, namun mereka 

aktif mengirimkan catatan-catatan penting mengenai perkembangan dan 

kemajuan peserta didik. Begitu ketika peserta didik mengalami 

permasalahan di sekolah.
77

 
 

Padahal jika guru dapat berkomunikasi dengan orang tua peserta didik 

dengan jalan berkunjung ke rumahnya, maka hal ini akan memberi kesempatan 

kepada guru untuk mengobservasi langsung cara belajar peserta didik, mengetahui 

latar belakang hidupnya serta masalah-masalah yang dihadapi keluarganya. 

Namun sebaliknya, jika kerja sama orang tua dan guru tidak berjalan dengan baik, 

maka tujuan dari pendidikan tersebut tidak dapat tercapai.  

   Menjadi seorang guru terutama guru kepalah sekolah sudah barang tentu 

harus bisa memberikan contoh keteladanan yang baik. Sebab gerak-gerik guru 

sebenarnya selalu di perhatikan oleh setiap peserta didik. Perilaku dan bahkan 

gaya guru selalu diteropong dan sekaligus cermin oleh peserta didik. Hal ini 

sebagaimana yang disampaikan peserta didik. 

 Guru PAI sangat memiliki kemampuan keteladanan yang baik yang harus 

peserta didik di teladani, karna guru PAI sangat memiliki ilmu agama yang 

sangat tinggi.
78

  

Berdasaarkan hasil wawancara di atas maka di ketahui bahwa peserta didik 

harus bisa menjadi sosok yang di contoh dan diteladani oleh orang lain karena 

memiliki perilaku yang baik.  
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Mengingat peserta didik berasal dari latar belakang pendidikan dan sosial 

ekonomi keluarga yang berbeda, guru di tuntut untuk mampu menghadapinya 

secara individual dan ramah. Ia di harapkan dapat menghayati perasaan peserta 

didik yang dihadapinya sehingga dapat berhubungan dengan mereka secara luwes. 

Bahkan guru bisa harus lebih dari sikap simpatik dia harus juga memiliki sikap 

empatik. Berkaitan dengan rasa simpatik  dan empatik ini sebagaimana yang di 

jelaskan oleh Seorang guru PAI : 

kita sebagai guru harus memiliki sikap meyapa dengan peserta didik, jadi 

kita sebagai guru harus Tanya dulu latarbelakang peserat didik. 

Biasayanaya kalau sudah tau latarbelakangnya kemudian menanyakan 

kejahatan-kejahatannya kenapa sifatnya seperti itu ada setelah dari situ dia 

terus terang baru kemudian nasehat itu masuk. Dari pengalaman-

pengalaman seperti itu ada anak yang di dalam kelas itu cuek dan memang 

ternyata di pengaruhi oleh latarbelakannya. Jadi kita tidak emosi dalam 

menghadapi anak-anak seperti itu tapi kemudian sedih karena rasa kasihan. 

Jadi kita sebagai guru harus butuh perhatian butuh teman ngobrol kalau 

dengan emosi tidak akan terbuka, anak-anak justru mereka tidak akan 

menyukai kita.
79

 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa guru PAI 

memiliki rasa simpatik  dan empatik yang besar bagi peserta didik. Menurut 

peneliti dari rasa simpatik yang besar itulah sehingga muncul rasa empatik dari 

guru PAI kepada peserta didik. Berikut ini paparan dari peserta didik 

 guru PAI sangat memiliki sikap simpati dan empatik kepada peserta  

didik kalau memang peserta didik memiliki kekurangan guru PAI 

tersebut sangat membantu peserta didik saat kesusahan.
80

  
 

Selain beradaptasi dengan teman sesama profesi, guru pendidikan agama 

Islam juga harus beradaptasi dengan orang tua/wali peserta didik. Beradaptasi 
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dengan orang peserta didik dapat dilakukan dengan komunikasi yang intens. Tapi 

sepertinya hal tersebut tidak dapat bejalan dengan baik, karena sibuknya orang tua 

dengan pekerjaan mereka masing-masing, di samping itu guru juga sangat jarang 

melakukan kunjungan ke rumah.  

c. Sikap Komunikatif Dengan Komunitas Guru, Warga Sekolah dan Warga 

Masyarakat 
  

Komunikasi ini sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, mengingat 

hari-hari guru selalu berinteraksi dengan peserta didik, rekan sesama guru, kepala 

sekolah, warga sekolah dan masyarakat. Untuk itu, dalam melaksanakan 

kompetensi sosial, seorang guru agama harus mempunyai sikap komunikatif. 

Sikap komunikatif seorang guru adalah kemampuan guru dalam berkomunikasi 

baik dalam bentuk verbal maupun nonverbal. Tidak hanya pada aspek kompetensi 

sosial saja guru perlu bersikap komunikatif, namun dalam aspek kompetensi 

pedagogik guru juga dituntut untuk mampu berkomunikasi secara efektif, efisien 

dan santun dalam menyampaikan materi pelajaran. Jadi, seorang guru yang 

komunikatif ialah guru yang dapat memelihara komunikasi dengan komunitas 

guru, utamanya pada warga sekolah. Dengan komunikasi yang baik, maka guru 

juga akan mudah melakukan kerja sama dengan sesama teman seprofesi dan 

warga sekolah ketika ada ataupun tidak ada pemasalahan yang terjadi. 

Gambaran sikap komunikatif guru pendidikan agama Islam di Sekolah 

hanya sebatas pada jam-jam pelajaran.
81

 Hasil observasi tersebut diperkuat oleh 

hasil wawancara dengan salah seorang dari guru agama yang dalam hal ini juga 
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merupakan guru pada materi muatan lokal Juz Amma di Sekolah SMP Negeri 1 

Telutih: 

Kepribadiannya orang berbeda-beda. Jadi, tidak semua guru yang ada di 

sekolah ini dapat diajak untuk kerja sama. Ada sebagian guru yang 

memang tidak memperhatikan komunikasinya, karena memang orangnya 

cuek.
82

 

 

Ditambah lagi penuturan dari guru PAI lainnya bahwa: 

Ada beberapa guru yang habis mengajar langsung pulang. Tapi ini 

kebanyakan terjadi pada guru honor. Jika diandalkan honor di sekolah 

tentunya tidak cukup. Apalagi kalau mereka sudah berkeluarga. Jadi 

mereka harus mengajar di tempat lain. Namun bukan berarti komunikasi 

tidak terputus, hanya saja komunikasi hanya sebatas pada jam-jam 

pembelajaran.
83

 

 

Dari kedua pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi antara 

sesama guru yang ada di SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah masih 

kurang efektif. Ketidakefektifan komunikasi antara guru yang satu dengan guru 

yang lain dikarenakan masih ada sebagian guru yang tidak menyadari dirinya dan 

tidak mampu memosisikan dirinya untuk mampu merasakan perasaan orang lain 

sehingga mereka acuh tak acuh atau dengan kata lain cuek. Padahal salah satu 

prinsip komunikasi yang efektif ialah empati. Empati adalah kemampuan untuk 

menempatkan diri pada situasi dan kondisi yang dihadapi oleh orang lain. 

Kecerdasan sosial guru pendidikan agama Islam merupakan kompetensi 

sosial yang menunjukkan kemampuan dalam melihat situasi sosial secara cermat, 

kemudian menyikapinya secara tepat dan berperilaku sesuai dengan tuntutan 

lingkungan sosial sehingga suasana interaksi dan komunikasi dapat efektif dan 
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kondusif bagi terwujudnya suasana sekolah yang dapat memberi efek positif bagi 

proses pendidikan dan pembelajaran.  

Berkaitan dengan plogram sekolah yang secara tidak lansung memelurkan 

dukungan dari orang tua agar dapat bekerjasama dengan baik. Berkaintan dengan 

hal tersebut salah satu plogram yang diterapkan minat belajar peserta didik dan ini 

juga merupakan misi dan tujuan utama dari lembaga pendidikan SMPN 1 Telutih 

sehinnga membutuhkan kerja sama antara dewan pendidikan, dan juga 

masyarakat. Sebagaimana pemaparan Guru PAI berikut ini: 

biasanya melihat siswa-siswa yang tidak menaati aturan yang di buat oleh 

sekolah, contohnya siswa tidak membawa daftar hadir mengaji biasanya 

saya turung lansung  untuk memberi sanksi kepada peserta didik tidak 

menaati aturan sekolah panggil orang tuanya disekolah lalu menjelaskan ke 

orang tuanya kasih tau jangan sampai orang tuanya juga tidak tau aturan-

aturan yang sekarang berlaku di sekolah ini lalu supaya anaknya harus 

wajib mengaji.
84

 

 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa kerjasama antara 

guru,kepalah sekolah, dan masyarakat dapat bekerja sama dengan baik dalam 

merealisasikan plogram-plogram pendidikan yang ada dilembaga. Hal ini sesuai 

dengan hasil observasi peneliti yang melihat lansung kerja sama guru,kepalah 

sekolah dalam merealisasikan plogram-plogram kerjanya. Peneliti melihat 

kerjasama yang baik antara Dewan pendidikan dan masyarakat. 

Selain itu juga guru PAI memiliki keterlibatan dalam organisasi islam di 

masyarakat. Sehingga  memudahkan beliau dalam keluwesan bergaul. Berkaitan 

dengan keterlibatan guru PAI dalam kegiatan seperti kegiatan islamiyah. 

Sebagaimana di paparkan oleh guru PAI berikut ini dalam wawancaranya: 
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biasanya saya sering mengisi kajian-kajian di masyarakat, sering 

diundang ke acara islamiyah untuk memberikan kajian Islam. Jadi 

selain di sekolah saya juga sering mengisi di tempat lain seperti itu.
85

 

 

Jelas bahwa kerja sama yang baik antara guru dan warga sekolah dapat 

membangun suasana kekeluargaan di lingkungan sekolah. Di samping itu, 

interaksi dan komunikasi yang intens dengan sesama guru dan warga sekolah 

dapat memberikan informasi dan bantuan mengenai proses pendidikan dan 

pembelajaran. Selain berkomunikasi dengan komunitas guru dan warga sekolah, 

seorang guru pendidikan agama Islam perlu aktif berkomunikasi dengan 

masyarakat sekitar.  

d. Dampak minat belajar terhadap materi pelajaran 

 

Dari hasil observasi peneliti pada kelas IX yang dikhususkan pada kelas, 

maka dari 68 peserta didik tersebut, terdapat 9 orang peserta didik yang minat 

belajarnya kurang hal ini sebagaimana diidentifikasikan oleh guru dan peneliti 

terkait dengan kesulitan dalam belajar khususnya pada materi muatan lokal Juz 

Amma. Berikut akan diklasifikasikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.3 Kesulitan belajar yang menghambat minat belajar yang peserta didik  

No Jenis Kesulitan 
Jenis kelamin 

Jumlah 
Laki -Laki  Perempuan 

1 Lambat belajar   2 3 5 

2 Ketidakmampuan belajar  1 3 4 

Sumber: Hasil Observasi Peneliti, 2018  

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat dua jenis kesulitan yang 

menghambat minat belajar sebagian besar dialami oleh peserta didik yang berada 

di kelas IX. Pertama ialah lambat belajar dan yang kedua ialah ketidakmampuan 
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belajar. Pada kategori lambat belajar dialami oleh 5 orang peserta didik 

diantaranya 2 laki-laki dan 3 perempuan, sedangkan pada kategori 

ketidakmampuan belajar dialami oleh 4 orang peserta didik, diantaranya 1 laki-

laki dan 3 perempuan. Untuk lebih jelasnya, peneliti akan memaparkan kedua 

jenis kesulitan tersebut disertai dengan upaya yang dilakukan oleh guru 

pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Telutih.  

1). Lambat belajar  

Lambat belajar dapat dimaknai bahwa peserta didik yang mengalami 

keterlambatan dalam belajar ialah peserta didik dengan tingkat penguasaan materi 

yang rendah, padahal materi tersebut merupakan prasyarat bagi kelanjutan 

pelajaran berikutnya.
86

 Jika dikaitkan dengan materi pelajaran muatan lokal juz 

amma yang ada di SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah, maka 

peserta didik yang mengalami keterlambatan dalam belajar ialah peserta didik 

yang terlambat dalam menghafalkan surah-surah pendek yang ditentukan oleh 

guru agamanya. Keterlambatan yang dialami oleh peserta didik disebabkan karena 

waktu menghafalnya sangat kurang, pergaulan dengan teman, dan malas untuk 

menghafalkannya. 

Sebagaimana dengan hasil wawancara peneliti dengan peserta didik 

bahwa: 

Saya baru menyetor empat surah. Hafalan saya terlambat karena malas, 

apalagi teman-teman sering mempengaruhi saya, di samping itu banyak 

pula kegiatan yang tidak memungkinkan saya untuk menghafal di rumah. 

Sehingga saya baru mau menghafal pas di sekolah. Orang tua saya juga 

tidak mengontrol saya.
87
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Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa peserta didik tersebut 

terlambat menghafal karena faktor malas, tidak ada waktu menghafal serta tidak 

ada kontrol dari orang tua. Kemalasan yang dialami oleh peserta didik membuat ia 

tidak bergairah untuk belajar, di tambah pula dengan tidak adanya kontrol orang 

tua seringkali membuat peserta didik merasa kurang mendapat perhatian dan 

percaya diri sehingga memicu hambatan yang dapat mengganggu proses 

belajarnya. Misalnya membenci untuk belajar dan menjauhi belajar. Padahal 

menurut Marjani Alwi bahwa berhasil tidaknya anak dalam belajar sangat 

tergantung dari turut campurnya orang tua dalam mendidik. Jelas bahwa orang tua 

juga bertanggung jawab di dalam proses pembelajaran. 

Kesulitan dalam belajar tentunya merupakan suatu hal yang sering 

ditemui. Olehnya itu, dalam menghadapi permasalahan tersebut, ada 

kecenderungan bahwa tidak semua peserta didik mampu memecahkannya sendiri. 

Sehingga membutuhkan berbagai pihak dalam mengatasinya. Dari kesulitan 

belajar ini, peneliti berusaha mengkonfirmasi upaya guru dalam mengatasi 

kesulitan belajar dengan jenis lambat belajar. Sebagaiman hasil wawancara 

peneliti dengan salah seorang guru pendidikan agama Islam yang sekaligus juga 

menjadi guru juz amma bahwa:  

Bagi peserta didik yang lambat menghafal, maka saya akan menambah 

waktunya di luar jam pelajaran. Jadi sebelumnya itu, saya beritahukan 

dulu kepada peserta didik bahwa yang belum cukup hafalannya, harus 

tinggal setelah jam pelajaran terkahir, habis sahalat zuhur tinggal sampai 

jam 3. Begitu sampai tuntas.
88

 
 

                                                             
88

M. Jaiz Mualo S.Ag, Guru PAI SMP Negeri 1 Telutih, Wawancara tanggal 10 

Desember 2018. 



 65   
 

Pemaparan tersebut mengindikasikan bahwa upaya yang dilakukan oleh 

guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku 

Tengah terhadap peserta didik yang terlambat ialah dengan cara menambah jam di 

luar dari jam pelajaran. 

2). Ketidakmampuan belajar 

Ketidakmampuan belajar yang dimaksudkan di sini ialah keadaan peserta 

didik yang tidak mampu dalam menghafalkan surah-surah pendek. 

Ketidakmampuan tersebut dikarenakan peserta didik tidak tahu membaca Qurôan 

di samping itu, karena faktor guru yang terus mendesak mereka untuk menghafal. 

Sebagaimana yang dituturkan oleh salah seorang peserta didik: 

Saya tidak terlalu suka pelajaran agama utamanya dalam menghafal juz 

amma karena gurunya. Ketika pembelajaran berlangsung, suasananya 

tegang, bahkan saya disuruh cepat-cepat menyelesaikan tugas hafalan, 

padahal saya belum bisa.
89

 
 

Dari pemaparan di atas dapat dimaknai bahwa peserta didik tersebut tidak 

mampu untuk menghafal karena tidak suka dengan gurunya. Padahal seorang guru 

yang baik ialah guru yang dapat menggunakan bahasa yang mudah dicerna dan 

diterima oleh peserta didik sehingga dapat menciptakan suasana kelas yang 

kondusif yang dapat memberikan rasa senang, nyaman, mengasyikkan, penuh 

keakraban, besemangat dan lain sebagainya. 

Kembali pada salah satu dari dua jenis kesulitan belajar yang yang 

menghambat minat belajar dialami oleh peserta didik di SMP Negeri 1 Telutih 

Kabupaten Maluku Tengah yakni ketidakmampuan belajar. Dalam hal ini upaya 

                                                             
89

Firda Sari Sopalatu, Siswa Kelas IX SMPN 1 Telutih,Wawancara, Senin 10 Desember 

2018. 



 66   
 

guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi ketidakmampuan membaca 

Qurôan dan menghafal juz amma hampir sama dengan peserta didik yang 

mengalami lambat dalam menghafal juz amma, namun ada sedikit perbedaan pada 

porsi hafalannya dan metodenya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru 

pendidikan agama bahwa: 

Kami di sekolah itu ada yang namanya kelompok guru mata pelajaran. 

Misalnya juz amma. Jadi dari kelompok guru mata pelajaran juz amma 

kami berusaha untuk membicarakan permasalahan ini. Terkait dengan juz 

amma bahwa itu memang momok di sini. Jadi dengan permasalahan itu 

kami buatkan aturan yakni menambah jumlah jam pelajaran yang tadinya 

2 jam di tambah 1 jam. Selain itu, kami juga mengatur surah-surah yang 

dihafal. Surah-surah yang panjang diformat. Misalnya semester 1 sampai 

surah ad-duha. Jika ia memang tidak mampu maka dikurangi hafalannya, 

semakin anak-anak mau tamat, maka akan semakin sedikit pula 

hafalannya. Jadi peserta didik yang memang malas dan tidak mampu kami 

kumpul di aula, duduk melingkar seperti sistem halaqah. Seperti itu yang 

kami terapkan.
90

 
 

Lain lagi jika kesulitan tersebut berupa ketidakmampuan peserta didik 

dalam membaca al-Qurôan. Ketidakmampuan tersebut dapat digambarkan dari 

hasil wawancara peneliti. 

Lain lagi dengan peserta didik yang memang tidak dapat membaca al-

Qurôan. Mereka yang tidak lancar mengajinya, tetap juga menyetor 

hafalannya, karena juz amma yang mereka gunakan ialah yang bahasa 

Indonesia. Yah lancer hafalannya, namun ketika di tes mengaji tidak bisa. 

Jadi sebenarnya kami menyarankan kepada peserta didik untuk tidak 

menggunakan juz amma yang ada bahasa indonesianya. Karena hal ini 

tidak memberikan motivasi kepada anak untuk mau memperbaiki baca 

Qurôannya.
91

 

 

Jadi, upaya guru dalam mengatasi kesulitan di atas ialah dengan 

mengajarkan tajwid kepada peserta didik di luar jam pelajaran. Selain guru, orang 
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tua juga ikut berperan. Hal ini sesuai dengan penuturan guru PAI yang 

menyatakan bahwa: 

Pembelajaran itu tidak hanya dibebankan kepada guru tapi orang tua 

peserta didik juga ikut berperan. makanya di SMP Negeri 1 Telutih itu ada 

orang tua peserta didik yang telah pulang anaknya, mereka masukkan di 

tempat TPQ.
92

 

 

Hal di atas memberikan gambaran bahwa orang tua juga dengan kesibukan 

yang banyak, ia berupaya untuk mengatasi kesulitan belajar anaknya dengan jalan 

memasukkannya di tempat TPQ. Namun, memasukkan peserta didik di tempat 

TPQ tentunya dirasa tidak cukup jika orang tua tidak mengontrol dan memotivasi 

belajar anaknya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu orang tua peseta 

didik bahwa: 

Permasalahan peserta didik lebih banyak memang berkutat pada persoalan 

tata tertib. Ada pula juga yang berkaitan dengan mata pelajaran, seperti juz 

amma. Saya juga terkadang kasian dengan anak saya yang tertinggal 

hafalannya. Jadi upaya saya hanya mengontrol dan memotivasi agar tetap 

menyetor hafalannya pada gurunya.
93

 
 

Jelas bahwa orang tua juga harus turut andil dalam membimbing, 

memperhatikan, mengawasi dan menemani anaknya di dalam belajar. Karena di 

lingkungan keluargalah anak lebih banyak menghabiskan waktunya, sehingga 

orang tua harus memberikan rasa nyaman dalam belajar anaknya. Jika orang 

tuanya acuh tak acuh, maka sikap ini akan memberikan efek negatif terhadap 

belajar anak.   

Dari beberapa pemaparan di atas, jelas bahwa sebagian peserta didik yang 

ada di SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah mengalami kesulitan 
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belajar pada materi muatan lokal Juz Amma. Kesulitan belajar tersebut 

diakibatkan karena malas, kurangnya kompetensi guru yang mengajarnya dan cara 

orang tua mendidik. Walaupun terlihat di atas ada upaya guru agama dalam 

mengatasinya, namun menurut peneliti, upaya tersebut tidak akan berarti jika guru 

pendidikan agama Islam tidak memahami tugasnya sebagai pendidik dan terus 

meningkatkan kompetensinya, khususnya kompetensi sosial. 

 

2. Fator Pendukung dan Penghambat Minat Belajar Peserta didik Kelas IX 

SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah  

 

Proses penerapan kompetensi sosial dalam mendukung minat belajar 

peserta didik dalam mengatasi berbagai hal yang berkaitan dengan belajar peserta 

didik di SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah memiliki factor 

pendukung dan penghambat.   

a. Faktor pendukung Minat Belajar Peserta didik Kelas IX SMP Negeri 1 

Telutih Kabupaten Maluku Tengah 
 

Adapun faktor pendukungnya ialah: 

1). Kualifikasi Akademik/Tersertifikasi 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional. Seorang guru atau 

pendidik yang profesional harus memiliki kualifikasi akademik minimum sarjana 

(S-1) atau diploma empat (D-IV), menguasai kompetensi (pedagogik, profesional, 

sosial dan kepribadian), memiliki sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
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Kualifikasi akademik seorang guru pendidikan agama Islam merupakan faktor 

pendukung dalam pelaksanaan kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam 

dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik yang ada di Sekolah SMP Negeri 

1 Telutih. 

 Dari hasil observasi menunjukkan bahwa para pengajar merupakan 

dominasi lulusan Strata Satu (S1). Di samping memiliki kualifikasi akademik, 

guru pendidikan agama Islam yang ada di SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten 

Maluku Tengah sebagian besar masih honorer dan belum tersertifikasi. Dengan 

kualifikasi yang baik dan tersertifikasi maka guru akan termotivasi untuk 

memiliki jiwa yang tinggi dan profesional di bidangnya masing-masing, mereka 

memiliki kemampuan dan pengalaman yang dapat memudahkan dalam 

menjalankan tugas. Sebagaimana yang dituturkan oleh salah seorang guru PAI 

bahwa: 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan kompetensi sosial guru ialah 

sertifikasi. Dengan adanya sertifikasi, maka guru-guru termotivasi untuk 

meningkatkan kompetensinya dan melaksanakan tugasnya dengan baik. 

Jika guru tidak melaksanakan tugasnya dengan baik, maka jam 

mengajarnya akan dikurangi. Tentunya hal ini tdak diinginkan.
94

 

 

Dari pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa kualifikasi akademik yang 

baik dan tersertifikasi adalah faktor pendukung dalam pelaksanaan kompetensi 

sosial guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan minat belajar peserta 

didik sehingga meminimalisir kesulitan belajar peserta didik di SMP Negeri 1 

Telutih Kabupaten Maluku Tengah. 

2). Peranan Humas (hubungan masyarakat) 
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Lembaga pendidikan khususnya sekolah, hendaknya tidak mengabaikan 

kegiatan hubungan dengan masyarakat. Kegiatan tersebut dikenal dengan 

hubungan masyarakat atau humas (public relations). Kegiatan humas sangat 

penting dilaksanakan sekolah karena selain sekolah berada di tengah lingkungan 

masyarakat, sekolah mengadakan kegiatan humas juga untuk menjalin kerja sama 

yang pedagogis dan sosiologis yang tentu saja menguntungkan kedua belah pihak. 

Kegiatan humas mempunyai arti besar bagi sekolah. Kegiatan tersebut 

dapat merangsang partisipasi aktif dan positif masyarakat. Berkat kelincahan 

sekolah dalam kegiatan humas tidak jarang berbagai bantuan datang, baik 

dukungan materil maupun moral, sehingga proses pendidikan di sekolah dapat 

berjalan dengan lancar. 

Keberadaan humas di SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah 

merupakan faktor pendukung dalam pelaksanaan kompetensi sosial guru 

pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik. 

Sebagaimana yang dituturkan oleh salah seorang guru PAI bahwa: 

Faktor pendukung bagi saya untuk di sekolah yaitu peranan wakil sekolah 

bidang humas bagaimana menjembatani teman-teman yang ada di dalam 

sekolah untuk terekspos ke luar, karena terus terang hubungan dengan 

masyarakat sangat kurang. Untuk itu humas berperan aktif misalnya 

dengan adanya media sosial (E-mail, Face Book, WhatsAp, Instagram, 

Twiter, BBM dan YouTube dan lainnya, bakti sosial dan kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler yang lain.
95

 
 

Jelas bahwa dengan adanya humas, maka hubungan guru pendidikan 

agama Islam dengan masyarakat luas dapat berjalan dengan baik sesuai dengan 

yang diharapkan. Mengingat masyarakat juga merupakan faktor yang ikut 
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bertanggung jawab terhadap proses pelaksanaan pendidikan selain guru dan orang 

tua peserta didik. 

Sebagaimana dalam undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab XV pasal 56 ayat 1 yang menjelaskan bahwa: 

Masyarakat berperan dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan yang 

meliputi perencanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan melalui 

dewan pendidikan dan komite sekolah.
96

 

Dari faktor pendukung yang telah dikemukakan, maka selanjutnya akan 

dipaparkan faktor penghambat dalam proses pelaksanaan kompetensi sosial guru 

pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik.  

b. Faktor penghambat minat belajar peserta didik Kelas IX SMP Negeri 1 

Telutih Kabupaten Maluku Tengah 
 

Adapun faktor penghambatnya ialah: 

1). Kurangnya komunikasi dengan teman seprofesi  

Guru yang semakin hari mempunyai beban kerja yang cukup banyak, 

sehingga membuatnya jarang untuk berkomunikasi terlebih terhadap teman 

seprofesinya. Apalagi ketika guru tersebut mempunyai kepribadian yang kurang 

baik, maka hal inilah juga menambah hambatan dalam proses pelaksanaan 

kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan 

belajar. Sebagaimana yang dikemukakan oleh salah seorang guru PAI bahwa: 

Adapun faktor penghambatnya, yakni kurangnya komunikasi dengan 

sesama guru, karena kepribadiannya orang kan berbeda-beda. Padahal jika 

melirik isi dari Permendiknas No. 16 tahun 2007 di dalamnya disebutkan 
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bahwa perlunya seorang guru untuk berkomunikasi dengan teman sejawat 

dan komunitas ilmiah lainnya secara santun, empatik dan efektif.
97

 

 

Peraturan menteri pendidikan ini memberikan pemahaman bahwa 

kompetensi sosial guru tidak hanya diwujudkan dalam hubungan yang efektif dan 

efisien terhadap peserta didik, namun seorang guru khususnya guru pendidikan 

agama Islam memerlukan bantuan dan kerja sama dengan guru lain di dalam 

maupun di luar lingkungan sekolah. Olehnya itu, guru haruslah komunikatif yakni 

mampu menyampaikan pesan dan informasi kepada orang lain baik langsung 

maupun tidak langsung, secara tertulis, lisan, maupun bahasa nonverbal sehingga 

orang lain dapat menerima pesan.48 Karena dengan sikap komunikatif, 

komunikasi guru dengan sesama teman seprofesi dan warga sekolah dapat 

berjalan dengan baik, lebih mudah bekerja sama, berdiskusi dan mengambil 

tindakan terhadap permasalahan pembelajaran utamanya yang terkait dengan 

kesulitan belajar peserta didik. Jika hal ini dapat terlaksana dengan baik di SMP 

Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah, maka kesulitan belajar peserta didik 

di sekolah tersebut dapat diminimalisir dengan baik. 

2). Kurangnya komunikasi dengan orang tua peserta didik dan masyarakat  

Zaman yang semakin berkembang menuntut manusia untuk meningkatkan 

kebutuhannya dan salah satu hal yang dilakukan dalam meningkatkan kebutuhan 

ialah dengan jalan bekerja. Namun dari kesibukan tersebut memiliki dampak 

negative yaitu, kurangnya komunikasi dengan orang lain terlebih pada tetangga 

sendiri. Hal inilah yang menjangkiti sebagian guru khususnya guru pendidikan 
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agama Islam di SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah. 

Ketidakefektifan komunikasi antara guru yang ada di sekolah dengan orang tua 

peserta didik disebabkan karena kesibukan masing-masing. Guru yang sibuk 

dengan tugasnya di sekolah sedangkan orang tua sibuk dengan pekerjaannya 

untuk mencari nafkah. Sebagaimana penuturan dari salah seorang guru yang 

mengatakan bahwa: 

Pembelajaran itu tidak hanya dibebankan kepada guru tapi orang tua 

peserta didik juga ikut berperan. Makanya di SMP Negeri 1 Telutih itu 

banyak orang tua peserta didik yang telah pulang anaknya, mereka 

masukkan di tempat les lagi. Kemudian peranan orang tua bagaimana 

memberikan motivasi bagi anaknya. Karena porsi belajar di sekolah hanya 

sedikit sekali, hanya beberapa jam saja untuk menyerap ilmu.  Cuman 

persoalannya sekarang orang tua peserta didik yang notabenanya petani itu 

sibuk. Pernah saya mendapati peserta didik yang tinggal sampai sore di 

sekolah. Lalu saya tanya òKenapaki tidak pulang nak?ò, anak itu 

menjawab, ñTidak ada saya temani di rumah pak karna orang tua saya 

sibuk ke kebun.ò
98

 

 

Persoalan di atas merupakan tanggung jawab guru dan orang tua. Orang 

tua pun juga harus menyadari bahwa ia juga merupakan salah satu faktor yang 

ikut menentukan keberhasilan peserta didik. Oleh karena itu, komunikasi antara 

guru pendidikan agama Islam dan orang tua peserta didik harus dapat berjalan 

dengan baik dan lancar. 

Selain berkomunikasi dengan orang tua peserta didik, guru juga harus 

menyadari bahwa ia merupakan makhluk sosial, sehingga kehidupannya tidak 

terlepas dari masyarakat. Untuk itu, guru yang berada di SMP Negeri 1 Telutih 

harus tetap menjaga komunikasi terhadap masyarakat sekitar. Namun fakta yang 

ada di lapangan bahwa ternyata guru yang ada di SMP Negeri 1 Telutih 
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Kabupaten Maluku Tengah jarang melakukan komunikasi dengan masyarakat 

sekitar. Hal ini disebabkan karena kesibukan yang ada di dalam sekolah. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan masyarakat sekitar sekolah bahwa: 

Guru yang berada di sekolah sangat jarang berinteraksi dengan kami, 

karena mereka juga di dalam sibuk.
99

 

 

Pemaparan tersebut membenarkan bahwa guru yang dengan kesibukan 

yang cukup banyak membuatnya tidak dapat mengembangkan kompetensi 

sosialnya baik di dalam lingkungan sekolah maupun di lingkungan tempat 

tinggalnya. Padahal guru tidak hanya terbatas sebagai pengajar di kelas, tetapi 

darinya diharapkan pula tampil sebagai pendidik di masyarakat. Hal ini tentunya 

perlu dibenahi, mengingat bahwa guru pendidikan agama Islam dengan 

kompetensi sosialnya harus dapat membina komunikasi yang baik dan 

meningkatkan kerja sama terhadap peserta didik, sesame teman seprofesi, orang 

tua peserta didik, dan masyarakat sekitar sekolah.  

C. Pembahasan 

Hasil dari proses pelaksanaan kompetensi sosial di SMP Negeri 1 Telutih 

masih kurang optimal, utamanya dalam berkomunikasi dan bekerja sama dengan 

sesama guru, orang tua peserta didik dan masyarakat sekitar. Ketidakoptimalan 

tersebut berdampak pada tidak adanya minat untuk belajar sehingga berdampak 

dan terjadi pada kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik. 

Berdasarkan dari hasil observasi peneliti bahwa ternyata sebagian peserta 

didik khususnya peserta didik yang berada di kelas IX mengalami minat belajar 
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yang kurang meningkat sehingga berdampak pada materi pelajaran. Hal ini dilihat 

dari kesulitan belajar siswa yang diketahui dari 37 orang yang berada di dalam 

kelas, maka 9 diantaranya mengalami kesulitan pada materi muatan lokal juz 

amma yakni hafalan surah-surah pendek dengan jenis kesulitan ialah lambat 

menghafal dan ketidakmampuan menghafal (tidak dapat membaca Qurôan). 

Walaupun peserta didik yang mengalami kesulitan belajar hanya 9 orang, namun 

jika dikatkan dengan pendapat Holt bahwa sebenarnya tidak ada istilah masalah 

atau kesulitan belajar tapi yang ada ialah masalah mengajar yang dalam hal ini 

guru dan orang tua yang menyebabkan anak gagal dalam memaksimalkan 

potensinya.
100

Untuk itu faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar yang dialami 

oleh peserta didik ialah faktor internal dan faktor eksternal. Pertama faktor 

internal yakni malas belajar, dan kedua faktor eksternal yakni kompetensi guru 

dan cara orang tua mendidik dan mengontrol belajar peserta didik. Walaupun guru 

dengan kompetensi sosialnya telah berupaya untuk mengatasi kesulitan belajar 

peserta didik, akan tetapi menurut peneliti, upaya tersebut tidak dapat berarti jika 

seorang guru pendidikan agama Islam tidak memahami tugasnya sebagai pendidik 

dan terus meningkatkan kompetensinya terkhusus kompetensi sosial yakni 

berusaha untuk berkomunikasi, bekerja sama dan bergaul secara efektif dan 

efisien terhadap peserta didik, sesama teman seprofesi, orang tua peserta didik, 

dan terakhir dengan masyarakat baik di sekitar sekolah maupun di lingkungan 

tempat tinggalnya, ataupun dengan tokoh-tokoh agama.  
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Oleh karena itu, sehubungan dengan peranannya sebagai pengajar, 

pendidik dan pembimbing peserta didik, maka kompetensi sosial harus ada pada 

diri seorang guru pendidikan agama Islam. Kompetensi sosial guru pendidikan 

agama Islam ini senantiasa akan digambarkan pada pola tingkah laku yang 

dihadapkan dalam berbagai interaksinya baik dengan peserta didik (terutama), 

sesama guru maupun dengan tenaga kependidikan lainnya. Sebagaimana yang 

dituturkan oleh salah seorang guru PAI yang ada di sekolah bahwa: 

Saya kira dengan adanya kerja sama dengan orang tua dan masyarakat 

dapat mengatasi kesulitan belajar peserta didik. Yang terpenting juga 

orang tua harus selalu mengontrol anaknya, karena anak-anak yang ada di 

sekolah ini waktu belajarnya hanya sebentar, tidak seperti di rumah dan 

masyarakat.
101

 
 

Pemaparan di atas dapat dimaknai bahwa kerja sama dengan berbagai 

pihak dalam bisa meningkatkan minat belajar peserta didik sehingga dapat 

mengatasi kesulitan belajar peserta didik itu penting. Alangkah bijaksana apabila 

guru pendidikan agama Islam, dalam memberikan solusi dalam mengatasi 

kesulitan belajar peserta didik selalu berkoordinasi dalam berbagai pihak terkait. 

Interaksi antara beberapa pihak dalam kompetensi sosial guru pendidikan agama 

Islam merupakan syarat mutlak bagi tercapainya pemecahan atas kesulitan yang 

dialami peserta didik selama belajar. Tidak ditemukannya pemecahan atas 

masalah yang dialami peserta didik seringkali disebabkan karena kurangnya 

komunikasi yakni kurangnya pengertian atau hubungan yang tidak baik atau 

bahkan terjadinya salah paham antara guru dan peserta didik, guru dan orang tua 

peserta didik atau pun sesama guru. Padahal komunikasi yang baik adalah faktor 
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yang sangat penting dalam hubungan antar manusia, terutama yang berkaitan 

dengan masalah pembelajaran. 

Sardiman menyatakan bahwa hubungan guru dengan peserta didik di 

dalam proses belajar mengajar merupakan faktor yang sangat menentukan. 

Bagaimanapun baiknya bahan pelajaran yang diberikan, bagaimanapun 

sempurnanya metode yang digunakan, namun jika hubungan guru dan peserta 

didik merupakan hubungan yang tidak harmonis, maka dapat menciptakan suatu 

hasil yang tidak diinginkan.
102

 

Pendapat di atas menekankan bahwa guru perlu mengadakan komunikasi 

dan hubungan baik dengan peserta didik. Hal ini terutama agar guru mendapatkan 

informasi secara lengkap mengenai peserta didik. Dengan mengetahui keadaan 

dan kriteria peserta didik, maka akan sangat membantu bagi guru dan peserta 

didik dalam upaya meninkatkan minat belajar peserta didik sehingga dengana 

danya minat peserta didik dapat mengatasi kesulitan belajar. Namun, jika 

hubungan guru dan peserta didik kurang harmonis, maka komunikasi antara guru 

dan peserta didik tidak berjalan secara efektif. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

wawancara peneliti dengan peserta didik ia mengatakan bahwa: 

Saya tidak terlalu suka pelajaran agama utamanya dalam menghafal juz 

amma karena gurunya. Ketika pembelajaran berlangsung, suasananya 

tegang, bahkan saya disuruh cepat-cepat menyelesaikan tugas hafalan, 

padahal saya belum bisa.
103

 

 

Ketidaksukaan peserta didik terhadap materi pelajaran jelas disebabkan 

karena gurunya. Hal ini pun yang terjadi di Sekolah. Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa guru yang baik ialah guru yang disukai oleh peserta didiknya. Ketika 

peserta didik senang dengan gurunya, maka ia juga akan senang dengan materi 

yang diajarkan oleh gurunya.  

Ketika menghadapi permasalahan pada peserta didik di sekolah, seorang 

guru tentunya tidak dapat menyelesaikannya sendiri. Untuk itu, guru perlu 

berkerja sama dengan sesama guru yang lain yang ada di sekolah. Hal ini perlu, 

mengingat rekan guru adalah mereka yang paham dan merasakan peran dan tugas 

seorang pendidik.  Sehingga permasalahan peserta didik menjadi tanggung jawab 

bersama.
104

 Oleh karena itu, seorang guru harus selalu mengembangkan suasana 

produktif dan inovatif dalam upaya meningkatkan komunikasi dengan rekan guru 

dan warga sekolah yang ada di lingkungan tempat bertugas. 

Selain hubungan guru dan peserta didik serta rekan guru perlu 

ditingkatkan, seorang guru perlu mengadakan kerja sama yang baik dengan orang 

tua. Realisasi hubungan kerja sama antara guru dengan orang tua/keluarga dapat 

dilaksanakan dengan cara:  

1) Mengadakan pertemuan dengan orang tua pada hari penerimaan peserta 

didik baru 

2) Mengadakan surat-menyurat antara sekolah dan keluarga 

3) Adanya daftar nilai atau rapor 

4) Kunjungan guru ke rumah orang tua peserta didik atau sebaliknya 

kunjungan orang tua peserta didik ke sekolah. 

5) Mengadakan perayaan atau pameran-pameran hasil karya peserta didik 
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6) Yang terpenting ialah mendirikan perkumpulan orang tua peserta didik dan 

guru.
105

 

Jika peneliti mengaitkan antara poin-poin di atas dengan realita yang ada 

di SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah, maka untuk poin nomor 

empat yakni kunjungan guru ke rumah orang tua peserta didik masih kurang 

berjalan efektif. Bahkan, guru baru akan melaksanakan kegiatan tersebut ketika 

peserta didik mengalami masalah yang permasalahan tersebut tidak dapat 

diselesaikan lagi.
106

 

Padahal dengan adanya kunjungan guru ke rumah orang tua peserta didik 

maka guru dapat memperoleh keterangan-keterangan dari orang tua tentang 

kehidupan dan sifat anak-anaknya. Keterangan-keterangan dari orang tua sangat 

besar kegunaannya bagi guru dalam memberikan pengajaran dan pendidikan di 

sekolah. Demikian pula orang tua dapat mengetahui kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi anaknya di sekolah sehingga orang tua dapat memperhatikan belajar 

anaknya di rumah dan berusaha menjauhkan pandangan yang keliru yang 

mungkin muncul di antara orang tua dan guru.  

Adapun peran lain yang harus dimanifestikan oleh guru pendidikan agama 

Islam melalui kompetensi sosial yang dimilikinya dalam meningkatkan minat 

belajar peserta didik sehingga dapat menekan kesulitan belajar peserta didik 

adalah kerja sama antara guru dengan masyarakat. Nampaknya kerja sama guru 

SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah dengan masyarakat sekitar 
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sekolah masih berlu dibenahi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah seorang 

guru agama bahwa:  

Orang yang memiliki perkerjaan disibukkan dengan pekerjaannya, bahkan 

terkadang ia tidak tahu siapa tetangganya. Begitupun dengan saya yang 

mempunyai tugas tambahan di sekolah. Jadi biar tidak dibahasakan, kita 

tahu bagaimana hubungan guru dengan masyarakat. Lagian tetangga yang 

di samping kiri juga sibuk dengan urusan masing-masing. Terlebih kami 

yang berada di sekolah.
107

 

 

Jelas bahwa hasil wawancara di atas memberikan gambaran bahwa 

sibuknya seorang guru dengan pekerjaannya menjadikannya sulit untuk 

berkomunikasi dengan masyarakat yang berada di sekitar sekolah. Padahal kerja 

sama seorang guru harus tercermin pada kerja sama yang tidak terbatas pada 

tokoh-tokoh agama, ataupun masyarakat yang berada di lingkungan tempat 

tinggalnya, melainkan perlu juga bekerja sama dengan masyarakat sekitar sekolah, 

karena masyarakat yang berada di sekitar sekolah, merekalah yang paling dekat 

dengan sekolah.  

Berikut tujuan dilaksanakannya kerja sama sekolah dalam hal ini guru 

pendidikan agama Islam dengan lingkungan pendidikan nonformal adalah: 

1) Membantu sekolah dalam melaksanakan teknik-teknik hubungan dengan 

masyarakat. 

2) Memberikan pemahaman yang baik bagi masyarakat mengenai kecitraan 

seorang guru.
108

 

Kerja sama antara guru dan masyarakat tidak terbatas pada tujuan di atas, 

namun diharapkan bahwa dengan diadakannya kerja sama ini mampu memenuhi 
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kebutuhan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Suryosubroto bahwa tujuan penyelenggaraan hubungan guru 

dan masyarakat salah satunya untuk menjalin kerja sama dan untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik dalam setiap kegiatan pendidikan di sekolah.
109

 Kegiatan 

tersebut dapat berupa mengundang tokoh-tokoh masyarakat/keagamaan dalam 

mengisi ceramah atau kegiatan-kegiatan lainnya yang bermanfaat bagi peserta 

didik itu sendiri atau membawa peserta didik untuk ikut serta dalam program 

kemasyarakatan.  

Dengan demikian, maka dapat dikatakana bahwa jika kompetensi sosial 

guru pendidikan agama Islam dapat berjalan dengan baik, maka peserta didik akan 

dengan mudah belajar dan permasalahan belajar yang kadang timbul dari dalam 

diri peserta didik dapat diminimalisir dengan baik. Karena pada hakikatnya 

seorang peserta didik tidak ada yang bodoh, ia lahir dengan potensi yang telah 

dianugerahkan Tuhan. Potensi ini yang perlu dikembangkan melalui pendidikan 

yang tidak hanya terbatas pada tugas guru saja, namun orang tua dan masyarakat 

turut andil dan bertanggung jawab terhadap proses penyelenggaraan pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
109

Suryosubroto, Hubungan Sekolah dan Masyarakat: School Public Relation, hlm. 72.  



 82   
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan Kompetensi Sosial 

Guru PAI Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta didik SMP Negeri 1 

Telutih Kabupaten Maluku Tengah, maka terdapat beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kompetensi sosial guru PAI dalam meningkatkan minat belajar peserta didik 

SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah berjalan kurang optimal. 

Ketidakoptimalan itu terjadi karena kurangnya komunikasi antara guru 

pendidikan agama Islam dengan pihak terkait (sesama teman seprofesi, orang 

tua, dan masyarakat) dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik. Adapun 

jenis minat belajar yang menghambat sehingga sulit dalam belajar ynag 

dialami oleh peserta didik di SMP Negeri 1 Telutih ialah lambat belajar dan 

ketidakmampuan belajar. Kedua jenis kesulitan tersebut berfokus pada materi 

muatan lokal juz amma. 

2. Faktor pendukung dalam kompetensi sosial guru PAI dalam meningkatkan 

minat belajar peserta didik SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah 

adalah kualifikasi akademik/tersertifikasi dan peranan humas. Adapun faktor 

penghambatnya adalah kurangnya komunikasi antara guru pendidikan agama 

Islam dengan teman sesame profesi, kurang intensnya komunikasi guru 

pendidikan agama Islam dengan orang tua peserta didik serta masyarakat 

sekitar. Olehnya itu proses penerapan kompetensi sosial guru pendidikan 
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agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di Sekolah 

berjalan kurang optimal sehingga hal tersebut berdampak pada kesulitan 

belajar peserta didik. Jadi, jika guru dapat meningkatkan kompetensi 

sosialnya, maka minat belajar dapat tumbuh sehingga kesulitan belajar yang 

dialami peserta didik dapat diminimalisir. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penulis mencoba memberikan beberapa saran: 

1. Pentingnya usaha guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Telutih 

Kabupaten Maluku Tengah dalam meningkatkan kompetensi sosialnya 

melalui pelatihan dan penataran yang intens untuk membekali berbagai 

pengetahuan dan keterampilan yang mengarah pada penguasaan kompetensi 

sosial guru pendidikan agama Islam secara utuh. Selain guru, perlu juga 

diadakan pelatihan bagi orang tua peserta didik agar dapat memahami 

perannya selaku penanggung jawab pendidikan yang pertama. 

2. Guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku 

Tengah  dan pihak sekolah perlu meningkatkan kerja sama dengan orang tua 

peserta didik dan masyarakat sekitar, dan seluruh komponen terkait untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik sehingga memperkecil dan dapat 

mengatasi kesulitan belajar peserta didik sehingga dapat meningkatkan mutu 

pendidikan pada SMP Negeri 1 Telutih Kabupaten Maluku Tengah. 
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Lampiran 1  

PEDOMAN WAWANCARA GURU  

 

1. Apakah menurut Bapak, guru PAI di sekolah SMP Negeri 1 Telutih sudah 

memenuhi kualifikasi kompetensi sosial guru ? 

2. Apakah guru PAI di sekolah SMP Negeri 1 Telutih sudah menunjukkan 

kompetensi social guru dalam meningkatkan belajar peserta didik ? 

3. Apakah menurut Bapak, dengan adanya kompetensi social guru yang 

sekarang di sekolah SMP Negeri 1 Telutih mampu meningkatkan minat 

belajar siswa SMP Negeri 1 Telutih? 

4. Apakah ada langkah ï langkah yang dilakukan pimpinan di sekolah SMP 

Negeri 1 Telutih untuk meningkatkan kompetensi soaial? 

5. Menurut bapak, dalam rangka meningkatkan kompetensi social guru di 

sekolah SMP Negeri 1 Telutih, apa yang harus diperhatikan dan perlu 

ditingkatkan oleh guru PAI? 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK  

 

1. Bagaimana menurut anda tentang hubungan social guru dengan siswa di 

sekolah SMP Negeri 1 Telutih? 

2. Menurut anda, apakah guru PAI di sekolah SMP Negeri 1 Telutih selalu 

menjaling hubungan social dengan siswa? 

3. Coba berikan contoh hubungan social apa yang biasa terjadi antara guru 

PAI dengan siswa? 

4. Apakah hubungan social yang di lakukan guru PAI dengan siswa mampu 

meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran? 

5. Menurut anda, apakah yang perlu ditingkatkan oleh guru PAI terkait 

hubungan osial agar meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran PAI? 
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Lampiran 3 

Wawancara Dengan Guru PAI  

Peneliti              : Apakah menurut Bapak, guru PAI di sekolah SMP Negeri 1 

Telutih sudah memenuhi kualifikasi kompetensi Sosial Guru ? 

Responden  : Guru PAI mengajar sesuai dengan kompetensi sosial, yakni 

mengajar mata pelajaran agama. Guru PAI memberikan materi 

secara terstruktur dari yang mudah menuju ke tingkat yang lebih 

kompleks dan mata pelajaran dikaitkan dengan pelajaran 

sebelumnya 

Peneliti  : Apakah guru PAI di sekolah SMP Negeri 1 Telutih sudah 

menunjukkan kompetensi social guru dalam meningkatkan 

belajar peserta didik ? 

Responden  : Guru PAI di SMP Negeri 1 Telutih sangat memperhatikan ketiga 

aspek penilaian, yakni sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Hal ini dikarenakan ketiga aspek tersebut menjadi keseluruhan 

proses yang dimiliki siswa selama mengikuti proses belajar 

mengajar di sekolah 

Peneliti  : Apakah menurut Bapak, dengan adanya kompetensi social guru 

yang sekarang di sekolah SMP Negeri 1 Telutih mampu 

meningkatkan minat belajar siswa SMP Negeri 1 Telutih? 

Responden  : Guru PAI di SMP Negeri 1 Telutih mengembangkan 

pembelajaran dengan menggunakan student centered learning, 

yakni guru hanya menjadi mediator dalam pembelajaran 

sedangkan siswa berusaha memahami materi yang diajarkan. 

Dalam proses pembelajaran saya selalu berpatokan pada student 

centered learning dan menggukanan ceramah, diskusi dan tanya 

jawab. Dalam proses ini, guru hanya bertindak sebagai mediator 

dalam proses pembelajaran 

Peneliti  : Apakah ada langkah ï langkah yang dilakukan pimpinan di 

sekolah SMP Negeri 1 Telutih untuk meningkatkan kompetensi 

soaial? 

Responden  : Guru PAI selalu memberikan refletif kepada siswa di awal dan 

di akhir pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan peserta didik dalam memahami materi 

yang diajarkan dan juga untuk mengetahui sejauh mana 

keberhasilan materi yang telah diajarkan oleh guru PAI 

Peneliti  : Menurut bapak, dalam rangka meningkatkan kompetensi social 

guru di sekolah SMP Negeri 1 Telutih, apa yang harus 

diperhatikan dan perlu ditingkatkan oleh guru PAI? 

Responden  : Teknologi informasi dan komunikasi belum sepenuhnya 

memadai di SMP Negeri 1 Telutih. Dalam rangka mengenalkan 

teknologi informasi dan komunikasi, guru PAI memberikan 

gambaran melalui media handphone 
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Lampiran 4 

Wawancara Dengan Peserta Didik (Firda Sari Sopalatu) 

 

Peneliti              : Bagaimana menurut anda tentang hubungan social guru dengan 

siswa di sekolah SMP Negeri 1 Telutih ? 

Responden  : Hubungan social guru dengan siswa sekolah SMP Negeri 1 

Telutih terjaling dengan baik, hubungan social yang terjadi 

berimbas pada peningkatan minat belajar siswa 

Peneliti  : Menurut anda, apakah guru PAI di sekolah SMP Negeri 1 

Telutih selalu menjaling hubungan social dengan siswa ? 

Responden  : Ia, guru PAI di sekolah SMP Negeri 1 Telutih selalu menjaling 

hubungan social dengan siswa, dan juga mengajarkan bagaimana 

hubungan social yang baik dengan siswa 

Peneliti  : Coba berikan contoh hubungan social apa yang biasa terjadi 

antara guru PAI dengan siswa ? 

Responden  : Hubungan social yang sering diajarkan guru PAI di SMP Negeri 

1 Telutih adalah partisispasi siswa dalam kegiatan kelompok 

belajar, yakni siswa harus aktif dalam kelompoknya dengan 

membangun hubungan yang baik dengan teman kelompoknya 

Peneliti  : Apakah hubungan social yang dilakukan guru PAI dengan siswa 

mampu meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran ? 

Responden  : Hubungan social yang dilakukan guru PAI dengan siswa di 

sekolah SMP Negeri 1 Telutih dapat meningkatkan minat belajar 

siswa, hal ini terlihat dari nilai yang diperoleh siswa dalam 

pembelajaran meningkat. 

Peneliti  : Menurut anda, apakah yang ditingkatkan oleh guru PAI terkait 

hubungan social gara lebih meningkatkan minat siswa dalam 

pembelajaran PAI? 

Responden  : Menurut saya, hal yang perlu dilakukan guru PAI adalah 

peningkatan identitas diri siswa yang positif. Dalam hal ini 

adalah pada siswa harus dilatih meningkatkan kebaikan dirinya 

sehingga memiliki identitas positif dan mampu meningkatkan 

efektifitas relasi social dengan orang lain. 
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Lampiran 5 

Wawancara Dengan Peserta Didik (mila wati ode) 

Peneliti              : Bagaimana menurut anda tentang hubungan social guru dengan 

siswa di sekolah SMP Negeri 1 Telutih? 

Responden  : Hubungan social yang diantara guru dengan siswa di sekolah 

SMP Negeri 1 Telutih sangat baik dan membuat minat belajar 

siswa meningkat. 

Peneliti  : Menurut anda, apakah guru PAI di sekolah SMP Negeri 1 

Telutih selalu menjaling hubungan social dengan siswa ? 

Responden  : Guru PAI di sekolah SMP Negeri 1 Telutih selalu menajaling 

hubungan social yang baik dengan siswa. Guru selalu 

memberikan pengarahan ï pengarahan serta bimbingan agar 

hubungan social yang dilakukan siswa dapat terjaling dnegan 

baik 

Peneliti  : Coba berikan contoh  hubungan social apa yang biasa terjadi 

anatata guru PAI dengan siswa ? 

Responden  : Guru memfokuskan siswa untuk mengerjakan tugas ï tugas 

sekolah, sehingga menghasilkan perkejaan yang sesuai dengan 

yang diharapkan dan siswa selalu mendatangi dan 

mendengarkan arahan ï arahan guru dan kepalah sekolah. 

Peneliti  : Apakah hubungan social yang dilakukan guru PAI dengan siswa 

mampu meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran PAI ? 

Responden  : Menurut saya, hal tersebut benar karena dapat dilihat dari nilai 

akhir yang diperoleh siswa meningkat. 

Peneliti  : Menurut anda, apakah yang perlu ditingkatkan oleh guru PAI 

terkait hubungan social agar lebih meningkatkan minat siswa 

dalam pembelajara ? 

Responden  : Menurut saya, yang perlu ditingkatkan guru PAI dalah 

memberikan pemahaman yang lebih kepada siswa untuk 

menjaling hubungan social yang babik dengan teman maupun 

guru di sekolah. 

 

 

 

 

 

 



 91   
 

Lampiran 6 

Wawancara Dengan Peserta Didik (Rifki Ali Selano) 

 

Peneliti              : Bagaimana menurut anda tentang hubungan social guru dengan 

siswa di sekolah SMP Negeri 1 Telutih? 

Responden  : Hubungan social guru dengan siswa di sekolah SMP Negeri 1 

Telutih terjaling kurang  baik.  

Peneliti  : Menurut anda, apakah guru PAI di sekolah SMP Negeri 1 

Telutih selalu menjaling hubungan social dengan siswa ? 

Responden  : Guru PAI di sekolah SMP Negeri 1 Telutih tidak selalu 

menajaling hubungan social dengan baik, hal ini terlihat dari 

interaksi yang sering dilakukan guru kepada siswa 

Peneliti  : Coba berikan contoh  hubungan social apa yang biasa terjadi 

anatara guru PAI dengan siswa ? 

Responden  : Contoh hubungan social apa yang biasa terjadi antara guru PAI 

dengan siswa adalah guru melatih siswa tentang cara 

penyelesaian masalah dan cara berkomunikasi yang baik dengan 

teman sekelas dan teman sekolah.  

Peneliti  : Apakah hubungan social yang dilakukan guru PAI dengan siswa 

mampu meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran PAI ? 

Responden  : Hubungan social yang dilakukan guru PAI dengan siswa mampu 

meningkatkan minat siswa dalam pembelajarn PAI 

Peneliti  : Menurut anda, apakah yang perlu ditingkatkan oleh guru PAI 

terkait hubungan social agar lebih meningkatkan minat siswa 

dalam pembelajara ? 

Responden  : Hal yang perlu ditingkatkan adalah memandu siswa memiliki 

rasa percaya diri yang tinggi, membimbing siswa dalam 

menyelesaikan masalah dalam konteks social siswa 

 

 

 

 

 

 

 



 92   
 

Lampiran 7 

Wawancara Dengan Peserta Didik (Julkifli Ilihelu) 

 

Peneliti              : Bagaimana menurut anda tentang hubungan social guru dengan 

siswa di sekolah SMP Negeri 1 Telutih ? 

Responden  : Hubungan social guru dengan siswa sekolah SMP Negeri 1 

Telutih terjaling sangat baik. 

Peneliti  : Menurut anda, apakah guru PAI di sekolah SMP Negeri 1 

Telutih selalu menjaling hubungan social dengan siswa ? 

Responden  : Ia, guru PAI di sekolah SMP Negeri 1 Telutih selalu menjaling 

hubungan social sangat baik, dengan peseta didik lainnya. 

Peneliti  : Coba berikan contoh hubungan social apa yang biasa terjadi 

antara guru PAI dengan siswa ? 

Responden  : Hubungan social yang sering diajarkan guru PAI di SMP Negeri 

1 Telutih adalah partisispasi siswa dalam kegiatan kelompok 

belajar, yakni siswa harus aktif dalam kelompoknya dengan 

membangun hubungan yang baik dengan teman kelompoknya 

Peneliti  : Apakah hubungan social yang dilakukan guru PAI dengan siswa 

mampu meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran ? 

Responden  : Hubungan social yang dilakukan guru PAI dengan siswa di 

sekolah SMP Negeri 1 Telutih dapat meningkatkan minat belajar 

siswa, hal ini terlihat dari nilai yang diperoleh siswa dalam 

pembelajaran sangat meningkat. 

Peneliti  : Menurut anda, apakah yang ditingkatkan oleh guru PAI terkait 

hubungan social gara lebih meningkatkan minat siswa dalam 

pembelajaran PAI? 

Responden  : Menurut saya, hal yang perlu dilakukan guru PAI adalah 

peningkatan identitas diri siswa yang positif. Dalam hal ini 

adalah pada siswa harus dilatih meningkatkan kebaikan dirinya 

sehingga memiliki identitas positif dan mampu meningkatkan 

efektifitas relasi social dengan orang lain. 
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Lampiran 8 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

 
 

Foto 1. Lingkungan Sekolah SMP Negeri 1 Telutih 

 

 

Foto 2. Papan Nama SMP Negeri 1 Telutih 

 



 94   
 

 

 

Foto 3. Wawancara dengan Guru PAI 

 

 

Foto 4. Wawancara dengan Peserata didik 

 


